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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian
Keterampilan menulis merupakan salah satu komponen dalam keterampilan berbahasa selain menyimak, berbicara, dan membaca. Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan aspek penting yang perlu diajarakan kepada siswa di sekolah.Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan secara tidak langsung, dan tidak secara tatap muka langsung. 
Menulis adalah sebuah proses yang kompleks yang memungkinkan penulis menggali pikiran dan ide-ide. Berpikir adalah dasar dari menulis dan berpikir adalah pusat belajar siwa yang mampu membuat pikiran melalui proses menghasilkan tulisan dapat meningkatkan kemampuan belajar mereka. (Sobari, 2012, hlm. 17). Menulis dapat diartikan sebagai aktivitas produktif, aktivitas mengungkapkan bahasa. Marwoto (dalam Dalman, 2016, hlm. 4), menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara luas.
Dalam kegiatan menulis ini haruslah terampil memanfaatkan teknik penulisan, struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur, (Tarigan, 2013, hlm. 3-4). Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. Dengan menulis peserta didik dapat mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan atau pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimilikinya. Apabila hal ini dikaitkan dengan dengan pendidikan, maka salah satu tujuannya agar siswa terampil berkomunikasi, baik komunikasi secara lisan maupun  tulis. Jadi pembelajaran menulis di sekolah mempunyai kedudukan sangat pentingsebagai upaya melatih siswa agar terlatih dan terampil dalam menulis.
Pada siswa kelas XI di SMK Dwi Putra Sindangkerta, siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran menulis. Salahsatunya adalah menulis karangan narasi. Hal ini, dikarenakan siswa sulit memilih kata-kata yang tepat untuk mengungkapkan apa yang hendak disampaikan. Selain itu mereka juga kesulitan dalam menggunakan pilihan kata dan mengembangkan ide-ide yang mereka miliki. Keterampilan menulis dapat dicapai melalui proses belajar dan berlatih. Proses pembelajaran tentunya memerlukan metode pembelajaran tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan sehingga dapat memicu siswa untuk lebih aktif dalam merespon pembelajaran yang disampaikan guru.
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang ada di kalangan siswa kelas XI SMK Dwi Putra Sindangkerta, masalah yang diangkat dalam penelitian ini mengenai kemapuan menulis yang masih kurang, terutama membuat karangan narasi. Dalam kesempatan ini, penulis akan menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW). Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan topik tertentu.(Huda, Miftahul, 2013, hlm. 218). Dengan menggunakan model pembelajaran TTW siswa diharapkan dapat lebih aktif dan tertarik dalam menulis.



B. Rumusan Masalah Penelitian
1. Aktivitas apakah  yang dilakukan guru dan siswa terhadap pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model Think-Talk-Write di SMK Dwi Putra Sindangkerta?
2. Apakah terdapat perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write di SMK Dwi Putra Sindangkerta?
3. Respon apakah yang dihasilkan siswa terhadap pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write kelas XI di SMK Dwi Putra Sindangkerta?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan arah penelitian, setiap penelitian mempunyai tujuan baik tujuan itu jelas atau tidak. Tanpa ada tujuan kegiatan yang dilaksanakan tidak akan berjalan dengan lancar. Tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah:
1. Mengetahuiaktivitas apakah yang dilakukan guru dan siswa pada saat  pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model Think-Talk-Write di SMK Dwi Putra Sindangkerta.
2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write di SMK Dwi Putra Sindangkerta.
3. Mengetahui respon apakah yang dihasilkan siswa terhadap pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write kelas XI di SMK Dwi Putra Sindangkerta.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini untuk memperkaya pengetahuan khususnya menulis, membuktikan dan memperkuat model pembelajaran think-talk-write dalam pembelajaran menulis karangan narasi. 
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Penelitian ini dapat meningkatan kemampuan keterampilan siswa dalam menulis khususnya menulis karangan narasi.
b. Bagi guru
Penelitian ini dapat berguna bagi guru karena memberikan model  pembelajaran, khususnya kemampuan menulis dengan model pembelajaran think-talk-write, kemudian guna dapat lebih meningkatkan kualitas terutama dalam proses belajar mengajar.
c. Bagi peneliti
Setelah melakukan penelitian ini penulis dapat mengetahui keefektifan penerapan model pada kemampuan menulis.


E. Anggapan Dasar Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:
1. Kemampuan menulis karangan narasi merupakan kompetensi yang diajarkan kepada siswa kelas XI SMK.
2. Model pembelajaran think-talk-write merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis.
3. Materi mengarang narasi harus diajarkan kepada siswa kelas SMK kelas XI, baik teori maupun praktik.
F. Hipotesis Penelitian
Dari berbagai anggapan dasar seperti tersebut di atas, penulis menggunakan hipotesis sebagai berikut:
1. Tidak terdapat perbedaan antara hasil tes awal dengan tes akhir pada pembelajaran menulis karangan narasi pada  siswa kelas XI SMK Dwi Putra Sindangkerta dengan menggunakan model Think-Talk-Write.
2. Terdapat perbedaan antara hasil tes awal dengan tes akhir pada pembelajaran menulis karangan narasi pada siswa kelas XI di SMK Dwi Putra Sindangkerta dengan menggunakan model Think-Talk-Write.
G. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, untuk memahami istilah yang digunakan dalam penelitian dapat dipaparkan beberapa pengertian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran Menulis
Pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menuangkan gagasan secara sistematik kedalam sebuah tulisan serta mengungkapkan tujuan dengan bahasa yang komunikatif sehingga orang lain dapat memahami bacaan.
2. Karangan
Karangan adalah susuna cerita uraian tentang sesuatu hal.
3. Narasi
Narasi adalah tulisan yang berupa rangkaian peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu.
4. Think-Talk-Write
Think-Talk-Write (TTW) adalah strategi yang menafsirkan latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar (Huda, Miftahul, 2013, hlm.218).
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write dalam skripsi ini adalah pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menuangkan gagasannya ke dalam sebuah tulisan yang berupa rangkaian peristiwa dengan latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa dengan lancar.






BAB II
PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN NARASI DENGAN MENGGUNAKAN MODEL THINK-TALK-WRITE

A. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran	
Pembelajaran adalah satu kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa dan guru dengan menggunakan berbagai sumber belajar baik dalam situasi kelas maupun di luar kelas (Rudi S. dan Cepi R., 2012, hlm. 176). Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara komponen-komponen yang mendukung terjadinya proses belajar.
Sedangkan menurut Hausstatter dan Nordkvelle (dalam Huda, M, 2013, hlm. 5-6), mengatakan bahwa pembelajaran merefleksikan pengetahuan konseptual yang digunakan secara luas dan memiliki banyak makna yang berbeda-beda.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa dan guru agar terjadinya proses belajar mengajar untuk merefleksi pengetahuan yang digunakan secara luas.
2. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran khusus pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah membekali siswa dengan kompetensi-kompetensi dasar yang telah dibuat, dan keberhasilan penyampaian materi atau penguasaan akan kompetensi yang diharapkan dilihat dari indikator yang nampak pada peserta didik setelah proses pembelajaran.
B. Menulis
1. Pengertian Menulis
Menulis merupakan salah satu aspek berbahasa. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang grafik tersebut kalau memahami bahasa dan gambaran grafik itu(Tarigan, 2013, hlm. 22). 
Sedangkan menurut W. Abigail Monica (2009, hlm. 1) mengatakan bahwa menulis adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan tulisan.Maksudnya berarti melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan orang lain.
Berdasarkan pengertian diatas,  menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang yang menggambarkan suatu bahasa untuk melahirkan pikiran atau perasaan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan.
2. Manfaat Menulis
Menulis mempunyai manfaat yang positif. Kegiatan menulis dapat bermanfaat bagi kepentingan pribadi sehari-hari maupun bagi kepentingan membina mutu pelajaran. W. Abigail Monica (2009, hlm. 4-7) mengemukakan manfaat menulis sebagai berikut:
a. Sarana untuk mengungkapkan diri
b. Sarana untuk pemahaman
c. Mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, dan perasaan harga diri
d. Meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan
e. Keterlibatan secara bersemangat
f. Kemampuan menggunakan bahasa. (W. Abigail Monica, 2009, hlm. 4-7).
3.Tujuan menulis
Tujuan menulis menurut Hugo Hartig (dalam Tarigan, 2013, hlm. 25) adalah sebagai berikut:
a. Assigment Purpose (tujuan penugasa)
Tujuan penulisan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas merangkum).
b. Altrustis Purpose (tujuan altrusistik)
Penulisan bertujuan untuk menyenangkan pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin membuat para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan karyanya itu.
c. Persuasive Purpose (tujuan persuasif)
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan.
d. Informational Purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan)
Tujuan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/penerangan kepada para pembaca.
e. Self-Expressive Purpose (tujuan pernyataan diri)
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada para pembaca.
f. Creative Purpose (tujuan kreatif)
Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi keinginan kreatif disini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman.
g. Problem-Solving Purpose (tujuan pemecahan masalah)
Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasan sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca.
4. 	Azas Menulis yang Baik
Menulis yang baik adalah menulis yang bisa dipahami pembaca. W. Abigail Monica (2009, hlm. 9-10), ada beberapa azas menulis yang baik, antara laian sebagai berikut:
a. Kejelasan
    Kejelasan artinya tulisan harus dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca. Kalimat yang ditulis tidak boleh samar-samar atau kabur.

b. Keringkasan
Keringkasan berarti kalimat yang disusun tidak pendek-pendek. Akan tetapi, jangan menggunakan ungkapan-ungkapan berlebihan.
c. Ketepatan
Ketepatan berarti gagasan penulis yang ingin disampaikan kepada pembaca sesuai yang dimaksud.
d. Kesatupaduan
Kesatupaduan adalah ada satu gagasan dalam satu alinea.
e. Pertautan
Pertautan maksudnya, antaralinea saling bertautan. Untuk mempertautkan antaralinea, penulis dapat menggunakan kata penghubung. Kata penghubung tersebut misalnya dengan demikian, oleh karena itu, dengan kata lain, sementara itu, atau bahkan.
f. Penugasan
Antara alinea satu dengan alinea yang lain mempunyai perbedaan yang menonjol. Seorang penulis yang mahir dapat menyebar penekanan pada setiap alinea
C. Jenis-jenis Karangan 
Berdasarkan bentuk atau jenisnya, karangan dibedakan menjadi karangan narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi.
1. Narasi
Karangan narasi adalah cerita yang didasarkan pada urut-urutan suatu kejadian atau peristiwa.
2. Deskripsi
Karangan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan suatu objek berdasarkan hasil pengamatan, perasaan dan pengalaman penulisnya. 
3. Eksposisi
Karangan eksposisi adalah karangan yang memaparkan atau menjelaskan secara terperinci (memaparkan) sesuatu dengan tujuan memberikan informasi dan memperluas pengetahuan kepada pembacanya.
4. Argumentasi
 Karangan argumentasi adalah karangan yang berisi pendapat, sikap, atau penilaian terhadap suatu hal yang disertai alasan, bukti-bukti, dan pernyataan-pernyataan yang logis.
D. Karangan Narasi
1. Pengertian Karangan Narasi
Karangan narasi sering disebut juga karangan naratif. Menurut Zainurrahman, H (2013, hlm.37), naratif adalah tulisan yang menceritakan sebuah kejadian. Naratif tidak selamanya bersifat fiktif, ada juga naratif sejarah, hasil wawancara naratif, transkrip interogasi, dan sebagainya. 
Karangan narasi berusaha manyampaikan kejadian menurut urutan terjadinya. Sedangkan menurut W. Abigail Monica (2009,hlm. 18), narasi adalah tulisan yang berupa rangkaian peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. Narasi ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karangan narasi merupakan suatu karangan yang menyajikan rangkaian peristiwa secara berurutan sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. Setiap narasi memiliki alur cerita yang di dasarkan pada peristiwa-peristiwa dalam hubungan sebab akibat. Karangan narasi bisa ditulis berdasarkan pengalaman pribadi, pengamatan, atau hasil dari wawancara.
2. Tujuan Menulis Narasi
Menurut Dalman (2016, hlm. 106-107), karangan narasi memiliki tujuan sebagai berikut:
a. Agar pembaca seolah-olah sudah menyaksikan atau mengalami kejadian yang diceritakan.
b. Berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi, serta menyampaikan amanat terselubung kepada pembaca atau pendengar.
c. Untuk menggerakan aspek emosi.
d. Membentuk citra/imajinasi para pembaca
e. Menyampaikan amanat terselubung kepada pembaca atau pendengar
f. Memberi informasi kepada pembaca dan memperluas pengetahuan
g. Menyampaikan sebuah makna kepada pembaca melalui daya khayal yang dimilikinya. 
3. Detail-Detail dalam Narasi
 Detail-detail yang harus diperhatikan dalam karangan narasi adalah sebagai berikut:
a. Detail-detail dalam narasi disusun dalam sekuensi ruangan dan waktu yang menyarankan adanya bagian awal, tengah, dan akhir.
b. Jika cerita menyangkut latar tempat, maka pengisahan mengalami pergantian dari suatu tempat ke tempat lain.
c. Jika cerita menyangkut latar waktu, maka pengisahan mengalami pergantian dari waktu ke waktu lain
d. Jika cerita menyangkut perbuatan, maka tokoh pengisahan mengalami gerakan dari suatu adegan ke adegan berikutnya.
e. Di samping itu, narasi bisa juga dikembangkan dengan menggunakan deskripsi, eksposisi, dan dialog.
f. Dalam cerita, rangkaian peristiwa sangat penting.
4. Ciri-ciri Karangan Narasi
W. Abigail Monica (2009, hlm. 19) narasi memiliki ciri-ciri yang dapat dicermati oleh pembaca yaitu:
a. Bersumber dari fakta atau sekedar fiksi.
b. Berupa rangkaian peristiwa
c. Bersifat menceritakan 
5. Fungsi Tulisan Narasi
	Menurut Labov dalam Zainurrahman (2013, hlm.37) fungsi sosial narasi adalah digunakan oleh penulis untuk melaporkan kejadian dimasa lampau. 
6. Jenis-jenis Karangan Narasi
Sebagaimana dikemukakan oleh Dalman (2016, hlm. 111-113), karangan Narasi dibagi menjadi dua yaitu:
a. Narasi Ekspositoris (Narasi teknis), yaitu narasi yang memiliki sasaran penyampaian informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Dalam narasi ekspositoris, penulis menceritakan suatu peristiwa berdasarkan data yang sebenarnya. Pelaku yang ditonjolkan biasanya satu orang.
b. Narasi Sugestif, yaitu narasi yang berusaha untuk memberikan suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para pembaca atau pendengar sehingga seolah-olah melihat.
7. Perbedaan Antara Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif
Perbedaan antara narasi ekspositoris dan narasi sugestif adalah:
a. Narasi Ekspositoris
1) Memperluas pengetahuan
2) Menyampaikan informasi faktual mengenai sesuatu kejadian
3) Didasarkan pada penalaran untuk mencapai kesepakatan rasional
4) Bahasanya lebih condong ke bahasa informatif dengan titik berat pada pemakaian kata-kata denotatif
b. Narasi Sugestif
1) Menyampaikan suatu makna atau suatu amanat yang tersirat.
2) Menimbulkan daya khayal.
3) Penalaran hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan makna, sehingga kalau perlu penalaran dapat dilanggar.
4) Bahasanya lebih condong ke bahasa figuratif dengan menitik beratkan penggunaan kata-kata konotatif.


8. Langkah-langkah PengembanganMembuat Karangan Narasi
	Dengan mengetahui definisi dan ciri-ciri tulisan narasi, seorang penulis dapat dengan  mudah menulis karangan narasi. Dalman (2016, hlm. 110), adapun langkah-langkah mengembangkan karangan narasi adalah sebagai berikut: 
a. Tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan.
b. Tetapkan sasaran pembaca kita.
c. Rancang peristiwa-peristiwa utama yang aka ditampilkan dala bentuk skema alur
d. Bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, perkembangan, dan akhir cerita.
e. Rincian peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai pendukung cerita.
f. Susun tokoh dan perwatakan, lata, dan sudut pandang.
Contoh Karangan Narasi
	Minta Tolong Malah Dikira Hantu Pocong
Kejadian yang menggelikan sekaligus menegangkan ini terjadi pada pertengahan bulan Juli 1993, ketika saya baru masuk bekerja di sebuah klinik yang terletak di daerah Lemabang, dekat dengan PT Pupuk Sriwijaya (Pusri). Rumah saya berada di daerah Bukit Besar sehingga membutuhkan waktu lebih kurang 45 menit untuk pergi dari rumah ataupun pulang dari dinas.
Saat itu, rumah saya belum dilewati oleh bus kota jurusan Bukit Besar, karena rute bus kota pada waktu itu hanya sampai di dekat wilayah Kembang Manis. Jadi, terpaksa saya turun di simpang empat lampu merah Jl. Kapten Arivai, cukup jauh dari rumah untuk berjalan pulang.
Malam itu, jalanan sangat sepi dan gelap karena wilayah yang saya lewati adalah TPU (Tempat Pemakaman Umum) dan wilayahnya juga masih banyak hutan serta lampu jalan belum dipasang. Akibatnya, saya sangat takut berjalan pulang ke rumah sendirian. Apalagi kawasan yang saya lewati merupakan daerah rawan dan angker. Orang-orang yang lewat sering diganggu kuntilanak, pocong, serta suara wanita menangis.
Tetapi, kekhawatiran saya agaknya terobati karena dari kejauhan saya melihat tiga orang lelaki yang tampaknya juga baru pulang dari kerja dan jalannya searah denganku. Tanpa pikir panjang langsung saja saya berlari mendekati dan memanggil mereka, “Mas....Mas....tunggu, Mas!” Tapi bukannya mendekat, mereka malah berlari dan berteriak ketakutan, “Tolooong...ada pocong..., ada pocong...!” Karena saya orang yang agak telmi (telat mikir), setelah mendengar itu saya sendiri malah tambah ketakutan. Sebab, saya juga sangat takut dengan yang namanya setan atau semacamnya.
Tetapi makin saya mendekat, tiga lelaki itu tambah kencang sehingga tidak terkejar lagi oleh saya. Bahkan satu orang dari mereka nekat memanjat pagar rumah orang lain untuk menyelamatkan diri. Setelah melihat baju dinas berwarna putih yang saya kenakan, saya baru sadar ternyata yang mereka kira pocong adalah saya. Dalam hati saya berkata, “Sialan, kirain ada pocong beneran. Ternyata yang disangka pocong itu aku. Jangankan mendapat kawan, mendekat saja orang takut kepada saya.”
Setelah saya sampai di rumah dan menceritakan semuanya kepada anggota keluarga, spontan mereka tertawa terbahak-bahak. Bahkan seorang keponakan saya memanggil saya dengan sebutan ‘Tante Pocong’. Sejak kejadian itu, tiap kabagian jadwal dinas siang lagi, saat pulang malam saya tidak pernah memakai baju putih lagi.
E. Hakikat Think-Talk-Write
1. Pengertian Think-Talk-Write
Think-Talk-Write adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Strategi ini mempunyai sintak yang sesuai dengan urutan didalamnya, yakni Think (berfikir), Talk (berbicara/berdiskusi), dan Write (menulis). Menurut Silver dan Smith (dalam Huda, M, 2013, hlm. 219), peranan dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan penggunaan strategi TTW adalah mengajukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berfikir, mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan tertulis dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif.
2. Langkah-langkah dalam Pembelajaran Model Think-Talk-Write
a. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual (think), untuk dibawa ke forum diskusi.
b. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan (talk).
c. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write).
d. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan.
3. Kelebihan dan Kekurangan Dalam Pembelajaran Model Think-Talk-Write
Menurut Aris, Shoimin (2014, hlm. 215) ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam model think-talk-write yaitu:	
Kelebihan
a. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi ajar.
b. Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.
c. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.
d. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan diri mereka sendiri.
Kekurangan
a. Kecuali kalau soal open ended tersebut memotivasi, siswa dimungkinkan sibuk.
b. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu.
c. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar dalam menerapkan strategi think-talk-write tidak mengalami kesulitan.














BAB III
METODE PENELITIAN
		
A. Metode Penelitian dan Teknik Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. Sugiyono (2016, hlm. 107) mengemukakan. “ Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkenadalikan”. Selanjutnya, desain eksperimen yang dipilih adalah  Nonequivalent Control Group Design, pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Alasan penggunaan metode eksperimen ini karena pada dasarnya untuk memusatkan diri pada pemecahan masalah. Apabila digambarkan dalam bagan, desain tersebut akan berbentuk seperti berikut:
Tabel 3.1
Desain Nonequivalent Control Group Design
	O1     X     O2
.......................
O3     X     O4






Metode eksperimen adalah metode pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari situasi tindakan atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu (Sanjaya, W, 2013, hlm. 87). Dalam hubungan ini penelitian memanipulasi suatu stimulus berupa treatmen atau kondisi-kondisi eksperimental, kemudian mengobservasi pengaruh atau perubahan yang diakibatkan oleh perlakuan atau manipulasi yang secara sengaja dilakukan. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok. Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.
2. Teknik Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Tes 
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tenteang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.(Iskandarwassid dan Dadang S., 2013, hlm. 179).
2) Angket 
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftra pernyataan atau pertanyaan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya.(Sanjaya, W, 2013, hlm.255). Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang pembelajaran menulis.


3) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat observasi.(Sanjaya, W, 2013, hlm. 270).
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan sasaran penelitian (Sanjaya, W, 2013, hlm. 231). Sedangkan, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2014, hlm. 285). Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XISMK Dwi Putra Sindangkerta tahun pelajaran 2016-2017.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. (Sugiyono, 2014, hlm. 285). Sampel yangdijadikan penelitian adalah siswa kelas XI TKJ dan siswa kelas XI TKR di SMK Dwi Putra Sindangkerta yang diberi perlakuan berbeda pada setiap kelasnya sebagai uji responden mengenai materi yang diajarkan selama proses pembelajaran menulis karangan narasi. Sesuai dengan waktu yang terbatas dan kemampuan penulis yang terbatas pula, tidak mungkin penulis mengadakan penyelidikan pada seluruh siswa kelas XI di SMK Dwi Putra Sindangkerta.

Tabel 3.2
Desain Penelitian
	Kelompok
	Pre-tes
	Perlakuan
	Pos-tes

	Eksperimen
	T1
	XI TKJ
	T2

	Kontrol
	T1
	XI TKR
	T2



T1= Tes Awal
T2= Tes Akhir
XI TKJ= Kelas yang menggunakan model think-talk-write
XI TKR= Kelas yang menggunakan metode ceramah
C. Prosedur Penelitian
Menurut Sanjaya, W (2013, hlm. 91), langkah-langkah dalam penelitian eksperimen yaitu sebagai berikut:
a. Melakukan survei kepustakaan yang relevan bagi masalah penelitian.
b. Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah.
c. Merumuskan hipotesis berdasarkan penelaahan kepustakaan.
d. Mendefinisikan pengertian-pengertian dasar dan variabel utama.
e. Menyusun rencana eksperimen, yaitu menetukan langsung langkah-langkah yang akan dan harus dikerjakan oleh peneliti.
f. Melakukan eksperimen yaitu melakukan eksperimen sesuai dengan desain eksperimen yang dipilih.
g. Mengatur data kasar untukmempermudahkan menganalisis selanjutnya seta menempatkan dalam rancangan yang memungkinkan memperhitungkan efek yang diperkirakan.
h. Menetapkan taraf signifikansi hasil eksperimen, yakni menetapkan tingkat kepercayaan penerimaan dan penolakan hipotesis nol.
i. Membuat interpretasi mengenai hasil testing itu dan menuliskan dalam laporan eksperimen.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau untuk memperoleh data RPP dan soal atau untuk memperoleh data. Instrumen yang akan diberikan kepada subjek penelitian berupa lembar tes, lembar observasi, dan angket.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dijelaskan dalam uraian berikut:
1. Instrumen pembelajaran adalah berupa satuan pembelajaran yang digunakan acuan penelitian dalam proses belajar mengajar.
2. Instrumen tes berupa tes menulis karangan narasi. Kegiatan tes awal diujikan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi. Sedangkan tes akhir diujikan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan.
3. Jenis persiapan yang dilakukan adalah memberikan pembelajaran karangan narasi
Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan mengajar. Dengan adanya perencanaan, tujuan kegiatan belajar mengajar akan berlangsung efektif untuk mencapai tujuan tertentu suatu pengajaran.


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK Dwi Putra
Mata Pelajaran       : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester      : XI / Ganjil
Alokasi waktu        : 1 x Pertemuan
I. Standar Kompetensi
2 Berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara tingkat Madia	
II.Kompetensi Dasar
2.12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriftif, ekspositoris, dan argumentatif
III. Indikator
1. Menjelaskan pengertian karangan narasi
1. Menentukan tema yang dapat dikembangkan menjadi karangan narasi
1. Menyusun kerangka karangan menjadi karangan narasi
1. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh.
IV. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian karangan narasi
1. Siswa mampu menetukan tema yang dapat dikembangkan menjadi karangan narasi
1. Siswa mampu menyusun kerangka karangan menjadi karangan narasi
1. Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh.
V. Materi Pembelajaran
3. Pengertian Karangan Narasi
       Karangan narasi sering disebut juga karangan naratif. Menurut Zainurrahman, H (2013, hlm. 37), naratif adalah tulisan yang menceritakan sebuah kejadian. Naratif tidak selamanya bersifat fiktif, ada juga naratif sejarah, hasil wawancara naratif, transkrip interogasi, dan sebagainya. Karangan narasi berusaha manyampaikan kejadian menurut urutan terjadinya. 
Menurut W. Abigail Monica (2009, 18), narasi adalah tulisan yang berupa rangkaian peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. Narasi ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi. Narasi adalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. Sasarannya adalah memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, urutan, langkah, atau rangkaian terjadinya suatu hal. 
3. Unsur-unsur penting dalam karangan narasi, yaitu:
a). kejadian
b). tokoh
c). konflik
d). alur/plot
e). latar yang terdiri atas latar waktu, tempat, dan suasana

3. Ciri-ciri Karangan Narasi, yaitu:
  a). bersumber dari fakta atau sekedar fiksi.
b). berupa rangkaian peristiwa.
c). bersifat menceritakan 
3. Jenis-jenis Narasi
       Karangan narasi dibagi menjadi dua yaitu:
a). Narasi Ekspositoris (Narasi teknis), yaitu narasi yang memiliki sasaran  penyampaian informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Dalam narasi ini penulis menceritakan suatu peristiwa berdasarkan data yang sebenarnya.
b). Narasi Sugestif, yaitu narasi yang berusaha untuk memberikan suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat.
1. Langkah-langkah Membuat Karangan Narasi
a). Merumuskan tema
b). Menetukan sasaran pembaca.
c). Menentukan ide atau pemikiran yang akan disampaikan
d). Membuat daftar topik sesuai dengan tema
e). Merancang peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam skema alur
f). Membuat rincian peristiwa-peristiwa kecil sebagai pendukung cerita
g). Menyusun tokoh-tokoh, watak tokoh, latar, sudut pandang
h). Membuat kerangka karangan
i).  Menyunting karangan.
Contoh Karangan Narasi
Minta Tolong Malah Dikira Hantu Pocong
Kejadian yang menggelikan sekaligus menegangkan ini terjadi pada pertengahan bulan Juli 1993, ketika saya baru masuk bekerja di sebuah klinik yang terletak di daerah Lemabang, dekat dengan PT Pupuk Sriwijaya (Pusri). Rumah saya berada di daerah Bukit Besar sehingga membutuhkan waktu lebih kurang 45 menit untuk pergi dari rumah ataupun pulang dari dinas.
Saat itu, rumah saya belum dilewati oleh bus kota jurusan Bukit Besar, karena rute bus kota pada waktu itu hanya sampai di dekat wilayah Kembang Manis. Jadi, terpaksa saya turun di simpang empat lampu merah Jl. Kapten Arivai, cukup jauh dari rumah untuk berjalan pulang.
Malam itu, jalanan sangat sepi dan gelap karena wilayah yang saya lewati adalah TPU (Tempat Pemakaman Umum) dan wilayahnya juga masih banyak hutan serta lampu jalan belum dipasang. Akibatnya, saya sangat takut berjalan pulang ke rumah sendirian. Apalagi kawasan yang saya lewati merupakan daerah rawan dan angker. Orang-orang yang lewat sering diganggu kuntilanak, pocong, serta suara wanita menangis.
Tetapi, kekhawatiran saya agaknya terobati karena dari kejauhan saya melihat tiga orang lelaki yang tampaknya juga baru pulang dari kerja dan jalannya searah denganku. Tanpa pikir panjang langsung saja saya berlari mendekati dan memanggil mereka, “Mas....Mas....tunggu, Mas!” Tapi bukannya mendekat, mereka malah berlari dan berteriak ketakutan, “Tolooong...ada pocong..., ada pocong...!” Karena saya orang yang agak telmi (telat mikir), setelah mendengar itu saya sendiri malah tambah ketakutan. Sebab, saya juga sangat takut dengan yang namanya setan atau semacamnya.
Tetapi makin saya mendekat, tiga lelaki itu tambah kencang sehingga tidak terkejar lagi oleh saya. Bahkan satu orang dari mereka nekat memanjat pagar rumah orang lain untuk menyelamatkan diri. Setelah melihat baju dinas berwarna putih yang saya kenakan, saya baru sadar ternyata yang mereka kira pocong adalah saya. Dalam hati saya berkata, “Sialan, kirain ada pocong beneran. Ternyata yang disangka pocong itu aku. Jangankan mendapat kawan, mendekat saja orang takut kepada saya.”
Setelah saya sampai di rumah dan menceritakan semuanya kepada anggota keluarga, spontan mereka tertawa terbahak-bahak. Bahkan seorang keponakan saya memanggil saya dengan sebutan ‘Tante Pocong’. Sejak kejadian itu, tiap kabagian jadwal dinas siang lagi, saat pulang malam saya tidak pernah memakai baju putih lagi.
VI. Metode Pembelajaran
Model think-talk-write
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan awal:
Apersepsi
0. Kegiatan awal
1. Guru mengecek kesiapan siswa dan berdo’a
1. Guru melakukan apersepsi tentang karangan narasi
1. Guru menyampaikan kompetensi dasar, indikator, dan materi yang akan diajarkan.
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
1. Guru menjelaskan secara singkat tentang pengertian karangan narasi dengan model pembelajaran think-talk-write.
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
Elaborasi 
1. Guru membagikan contoh teks karangan narasi
1. Siswa membacakan contoh teks karangan narasi
1. Siswa diminta mencatat bagian-bagian penting yang ada dalam contoh karangan narasi untuk dibawa ke forum diskusi.
1. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang untuk mendiskusikan hasil kerja kelompok
Konfirmasi
1. Siswa berdiskusi dan menyamakan persepsi dengan teman sekelompok mengenai isi catatan yang telah ditulis sebelumnya.
1. Perwakilan tiap kelompok membacakan hasil diskusinya.
1. Guru memberikan penilaian terhadap masing-masing kelompok
3. Kegiatan Akhir
1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari
1. Guru memberikan tugas menulis karangan narasi secara individu
1. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran
1. Guru mengakhiri proses pembelajaran
IX. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
a. Alat/Bahan
1) 1 fotokopi contoh karangan narasi
2) Papan tulis
3) Lembar tes
b. Sumber Belajar
Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas XI SMK
XI. Penilaian
1. Jenis tagihan: Tugas individu
1. Soal tes: Buatlah karangan narasi bebas dengan tema sesuai yang siswa mampu.
Tabel 3.3
Lembar Observasi Guru
	No.
	Akitivatas yang Diamati
	Pilihan

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Kegiatan Awal
a. Guru mengucapkan salam
	
	

	
	b. Guru berdo’a bersama siswa sebelum dimulai 
pembelajaran.
	
	

	
	c. Guru memeriksa daftar hadir siswa.
	
	

	
	d. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar.
	
	

	
	e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	

	2.
	Kegiatan Inti
a. Guru memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran
	
	

	
	b. Guru membagikan contoh teks karangan narasi dan perwakilan siswa untuk membacakannya
	
	

	
	c. Guru memerintahkan siswa membuat catatan kecil untuk mencari unsur-unsur karangan narasi 
	
	

	
	d. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang.
	
	

	
	e. Guru memerintahkan siswa berdiskusi dan menyamakan isi catatan dari contoh karangan narasi dengan kelompoknya
	
	

	
	f. Guru meminta perwakilan kelompoknya untuk membacakan hasil diskusinya
	
	

	3.
	Kegiatan Akhir
a. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
	
	

	
	b. Guru menilai hasil belajar siswa
	
	

	
	c. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat karangan narasi
	
	

	
	d. Guru menutup kegiatan pembelajaran hari ini.
	
	

	
	e. Guru mengucapkan salam penutup.
	
	



Tabel 3.4
Lembar Observasi Siswa
	No.
	Aktivitas yang Diamati
	Pilihan

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Kegiatan Awal
a. Siswa menjawab salam guru
	

	

	
	b. Siswa bersama guru berdo’a sebelum
 dimulai pembelajaran
	
	

	
	c. Siswa menyiapkan diri untuk belajar
	
	

	
	d. Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi yang akan disampaiakan
	
	

	
	e. Siswa mengajukan pertanyaan tentang meteri yang belum dipahami
	
	

	
	f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang berhubungan dengan materi.
	
	

	2
	Kegiatan Inti
a. Siswa membacakan contoh teks karangan narasi
	



	

	
	b. Siswa mulai mencatat bagian-bagian
penting yang ada dalam contoh karangan narasi untuk dibawa ke forum diskusi
	
	

	
	c. Siswa dan guru membagi kelompok kerja satu kelompok terdiri dari 4 orang
	
	

	
	d. Siswa mulai berdiskusi dan menyamakan persepsi dengan teman sekelompok mengenai isi catatan yang telah ditulis sebelumnya
	
	

	
	e. Perwakilan siswa dari tiap kelompok membacakan hasil diskusinya
	
	

	
	f. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
	
	

	3
	Kegiatan Akhir
a. Siswa menerima tugas dari guru untuk
 membuat karangan narasi
	

	



	
	b. Siswa mengumpulkan tugas yang telah
 selesai dikerjakan
	
	

	
	c. Siswa menjawab salam penutup yang diucapkan guru
	
	



Tabel 3. 5
Lembar Angket
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write mebuat pembelajaran lebih menyenangkan.
	
	

	2.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan  model think-talk-write memudahkan anda dalam  menulis karangan narasi.
	
	

	3.
	Pembelajaran menulis karangan narasidengan menggunakan model think-talk-writemenumbuhkan minat anda dalam kegiatan menulis.
	
	

	4.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan  modelthink-talk-write meningkatkan daya kreatifitas anda dalam kegiatan menulis.
	
	

	5.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan  modelthink-talk-writemembuat waktu pembelajaran menjadi efektif.
	
	

	6.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan  modelthink-talk-write membuat pembelajaran menjadi membosankan.
	
	

	7.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan  model think-talk-writemenyulitkan anda menungkan ide dan imajinasi anda dalam tulisan.
	
	

	8.
	Pembelajaran menulis karangan narasidengan menggunakan  modelthink-talk-writemembuat anda tidak menyukai kegiatan menulis.
	
	

	9.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan  menggunakan model think-talk-write membuat anda menjadi tidak aktif dan kreatif dalam menuangkan imajinasi dalam menulis karangan narasi.
	
	

	10.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-writemembuat suasana kelas menjadi tidak kondusif.
	
	


Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia di atas dan pilihan sesuai keadaan yang sebenarnya!
Tabel 3.6
Lembar Penilaian Kriteria Karangan Narasi
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor
		Kritera Penilaian	

	



1.
	



Penulisan Ejaan
	
4-5
	Sangat baik – Sempurna : penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan

	
	
	    3
	Cukup – Baik : penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat tiga atau empat kesalahan

	
	
	    2
	Sedang – Cukup : penulisan huruf kapiral dan tanda baca terdapat lima atau enam kesalahan

	
	
	1
	Sangat kurang : penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat lebih dari enam kesalahan

	


2.
	


Pemilihan Kata (Diksi)
	
4-5
	Sangat Baik – Sempurna : pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan

	
	
	3
	Cukup – Baik : pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan

	
	
	2
	Sedang – Cukup : pilihan kata tepat , ketepatan kata yang membangun kalimat efektif terdapat lima atau enam kesalahan

	
	
	1
	Sangat kurang : pilihan kata kurang tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif terdapat lebih dari enam kesalahan

	


3.
	


Struktur Alur
	   4-5
	Sangat Baik – Sempurna : memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca

	
	
	3
	Cukup – Baik : memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca

	
	
	2
	Sedang – Cukup : memuat awal, isi, dan akhir, tidak mengundang minat pembaca

	
	
	1
	Sangat kurang : tidak memuat awal, isi, dan akhir cerita, tidak mengundang minat pembaca

	


4.
	


Kelengkapan Informasi
	4-5
	Sangat  Baik – Sempurna : informasi digambarkan secara jelas dan rinci

	
	
	3
	Cukup – Baik : informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci

	
	
	2
	Sedang – Cukup : informasi digambarkan secara tidak jelas dan tidak rinci

	
	
	1
	Sangat kurang : informasi tidak digambarkan sama sekali

	

5.
	

Kreatifitas Pengembangan Tulisan
	4-5
	Sangat Baik – Sempurna : karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik

	
	
	3
	Cukup – Baik : karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik

	
	
	2
	Sedang – Cukup : karangan dikembangjan dengan kurang kreatif dan kurang menarik

	
	
	1
	Sangat kurang : karangan tidak kreatif dan tidak menarik


	



Tabel 3.7
Format Penilaian
	No.
	Aspek Penilaian
	Skala  Penilaian
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Penulisan Ejaan
	
	
	
	
	
	

	2
	Pemilihan Kata (Diksi)
	
	
	
	
	
	

	3
	Struktur Alur
	
	
	
	
	
	

	4
	Kelengkapa informasi
	
	
	
	
	
	

	5
	Kreatifitas Pengembangan Tulisan
	
	
	
	
	
	

	Jumlah 
	



Skor maksimum : 5 x 5 = 25
Kriteria Penilaian NA (nilai akhir) : ∑ Skor Perolehanx 100
                                                               Skor Ideal 
Kategori Nilai 
< 70 = kurang (D)
71-80 = cukup (C)
81-90 = baik (B)
91-100 = sangat baik (A)
        Rumus yang digunakan dalam menentukan rata-rata nilai dalam penelitian ini adalah : X = ∑F(X)
                              n                    
E. [bookmark: _GoBack]Teknik Analisis Data
Menurut Sanjaya, W (2013, hlm. 95) dalam eksperimen perlu diperhatikan masalah variabel penelitian, sebab pada dasarnya penelitian itu untuk melihat pengaruh variabel yang lain. Variabel adalah segala faktor, Kondisi, situasi, perlakuan (treatment) dan semua tindakan yang bisa dipakai untuk mempengaruhi hasil eksperimen. Menurut Sanjaya, W (2013, hlm.100) desain eksperimen adalah rancangan yang sistematis yang disusun terlebih dahulu yang dapat digunakan oleh penulis sebagai pedoman dalam melaksanakan eksperimen itu sendiri sehingga data yang diperoleh benar-benar meyakinkan untuk dapat dijadikan bahan untuk merumuskan suatu generalisasi.
Teknik pengolahan data dilakukan melalui tahapan-tahapan pengummpulan data kemudian setelah data terkumpul data tersebut diolah. Adapun prngolahan datanya melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
0. Perencanaan, pada tahap ini penulis merancang kelas yang akan dijadikan sampel dan membuat instrumen penelitian yang akan digunakan penelitian.
0. Pelaksanaan, pada tahap ini penulis melaksanakan pembelajaran pada sampel penelitian dan penulis menguji coba, menganalisis dan metetapkan intrumen penelitian.
0. Evaluasi, pada tahap ini penulis menganalisis dan mengolah data yang telah dikumpulkan dengan model pembelajaran yang telah ditentukan.
0. Penyusunan laporan, pada tahap ini penulis menyusun dan melaporkan hasil penelitian.





BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Karangan Narasi dengan Menggunakan Model Think-Talk-Write 
1. Analisis Aktivitas Pelaksanaan Pembelajaran
    Pada tahap pelaksanaan, aktivitas belajar mengajar mengacu pada persiapan pengajaran yang telah dibuat. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa Indonesia kelas XI SMK standar kompetensi yaitu berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara tingkat Madia pada kompetensi dasar 2.12 yaitu menulis wacana bercorak naratif, deskriftif, ekspositoris, dan argumentatif.
   Metode yang digunakan dalam pembelajaran tersebut adalah model think-talk-write, dengan kegiatan pembelajaran yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian penutup. Pada bagian awal pembelajaran dilakukan apersepsi dan motivasi guru kepada siswa seperti berdo’a, mengecek kehadiran siswa, mengondisikan siswa, memberitahukan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari dan lain-lain. 
  Pada bagian ini, guru mulai menerapkan langkah-langkah model yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu model think-talk-write. Pada bagian penutup, guru dan siswa akan menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan, melakukan penilaian, serta pemberian tugas dan penutup. Adapun dalam penilaian pada pembelajaran ini menggunakan jenis tes tulis yaitu siswa diberi tugas untuk membuat sebuah karangan narasi dengan memperhatikan aspek-aspek penilaian yang telah ditentukan yaitu penulisan ejaan, pilihan kata, struktur alur, kelengkapan informasi, dan kreativitas tulisan.
 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMK Dwi Putra Sindangkerta pada tanggal 6 Februari 2017. Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas XI SMK Dwi Putra Sindangkerta. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kemapuan siswa di kelas XI SMK Dwi Putra Sindangkerta dalam menulis karangan narasi. Pada penelitian ini peneliti melakukan dua tahapan yaitu tes awal (pretest), perlakuan (treatment) dan tes akhir (posttest). Untuk lebih jelasnya tahapan-tahapan tersebut akan peneliti jelaskan sebagai berikut:
1. Melaksanakan tes awal
   Pada tanggal 6 Februari 2017 (pertemuan ke-1) peneliti mulai melakukan penelitian, diawali dengan melakukan tes awal (pretest) kepada siswa baik di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen. Tes awal ini diberikan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi.
[image: ]
Gambar 4.1
(Pelaksanaan Tes Awal Kelas Eksperimen)
[image: ]
Gambar 4.2
(Pelaksanaan Tes Awal Kelas Kontrol)
1. Memberikan materi pokok (treatment dan tes akhir)
	  Pada tanggal 13 Februari 2017 (pertemuan ke-2) peneliti melakukan treatment atau perlakuan baik di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen dengan menggunakan model yang berbeda. Di kelas kontrol peneliti melaksanakan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model ceramah, sedangkan untuk kelas eksperimen peneliti menggunakan model think-talk-write. Hal tersebut dilakukan untuk membandingkan keefektifan model think-talk-write dengan model lain dalam pembelajaran menulis karangan narasi di kelas XI SMK Dwi Putra Sindangkerta.
	  Setelah dilakukan treatment atau perlakuan pada kedua kelas, selanjutnya dipertemuan ini peneliti memberikan tes akhir. Tes tersebut untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan dari kemampuan menulis karangan narasi pada siswa kelas XI SMK Dwi Putra Sindangkerta sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Hal ini dapat terlihat dari perbandingan hasil menulis karangan narasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
[image: ]
Gambar 4.3
(Guru memberikan treatment)
	Pada tahap ini guru memberikan treatment atau perlakuan kepada kelas eksperimen dengan menggunakan model think-talk-write.
[image: Foto dwi putra 1]
Gambar 4.4
(Pelaksanaan test akhir kelas eksperimen)
	Pada tahap ini siswa kelas eksperimen mulai mengerjakan tugas untuk membuat sebuah karangan narasi.

[image: ]
Gambar 4.5
(Guru memberikan penjelasan tentang materi)
	Pada tahap ini guru memberikan penjelasan materi pelajaran dengan menggunakan metode konvensional.
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Gambar 4.6
(Pelaksanaan test akhir pada kelas kontrol)
Pada tahap ini siswa kelas kontrol mulai mengerjakan tugas untuk membuat contoh karangan narasi.

1. Analisis Lembar Observasi Guru dan Siswa
Penelitian ini menggunakan pengolahan data berupa lembar observasi untuk menguraikan kegiatan ketika peneliti melakukan perlakuan dengan menggunakan model think-talk-write. Lembar observasi guru dan siswa diberikan untuk melengkapi jawaban yang diajukan dalam rumusan masalah. 
Penelitian ini menggunakan pengolahan data berupa lembar observasi untuk menguraikan kegiatan ketika peneliti melakukan perlakuan dengan menggunakan model think-talk-write. Adapun lembar observasi tersebut yaitu:
Tabel 4.1
Analisis Lembar Observasi Guru
	No.
	Akitivatas yang Diamati
	Pilihan

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Kegiatan Awal
1. Guru mengucapkan salam
	√
	

	
	1. Guru berdo’a bersama siswa sebelum dimulai 
pembelajaran.
	
	√

	
	1. Guru memeriksa daftar hadir siswa.
	√
	

	
	1. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar.
	√
	

	
	1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	√
	

	2.
	Kegiatan Inti
1. Guru memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran
	√
	

	
	1. Guru membagikan contoh teks karangan narasi
	√
	

	
	1. Guru memerintahkan siswa membuat catatan kecil untuk mencari unsur-unsur karangan narasi 
	√
	

	
	1. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang.
	√
	

	
	1. Guru memerintahkan siswa berdiskusi dan menyamakan isi catatan dari contoh karangan narasi dengan kelompoknya
	√
	

	
	1. Guru meminta perwakilan kelompoknya untuk membacakan hasil diskusinya
	√
	

	3.
	Kegiatan Akhir
1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
	√
	

	
	1. Guru menilai hasil belajar siswa
	√
	

	
	1. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat karangan narasi
	√
	

	
	1. Guru menutup kegiatan pembelajaran hari ini.
	√
	

	
	1. Guru mengucapkan salam penutup.
	√
	



Dari hasil penilaian tersebut ada 15 aktivitas mendapat penilaian “Ya” yang berarti telah dilaksanakan dan 1 yang mendapat penilaian “Tidak”. Oleh karena itu hasil perhitungan berupa presentasi dari aktivitas guru yang diamati oleh observer adalah:   
Hasil observer = x = 15 x 100 = 93,75%
                                  16	
Dengan demikian hasil di atas mengemukakan bahwa guru melakukan aktivitas keseluruhan dalam pembelajaran dengan presentase 93,75%. Dalam kegiatan ini ada tiga kegiatan yang diamati observer. Kegiatan observer dalam mengamati aktivitas tersebut dengan memberikan tanggapan pada setiap pernyataan yang telah disusun berupa jawaban “ya” atau “tidak” untuk setiap aspek yang telah dilakukan peneliti. 
Dalam hal ini untuk mengetahui secara konkret mengenai seluruh tanggapan observer terhadap peneliti pada lembar observasi guru, peneliti menghitung jumlah peneliti atau tanggapan observer dengan menggunakan rumus:
Hasil Observasi =      kegiatan yang telah dilakukan      x 100%
jumlah kegiatan yang harus dilakukan
Berdasarkan data diatas hasil yang diperoleh dari keseluruhan tanggapan yang diberikan observer yaitu 93,75% hal tersebut membuktikan bahwa aktivitas dilaksanakan peneliti (guru) presentasi penilaianya “baik” hal tersebut dikarenakan dari 16 pernyataan yang disusun hanya satu pernyataan yang tidak dilakukan oleh peneliti. 
Tabel 4.2
Analisis Lembar Observasi Siswa
	No.
	Aktivitas yang Diamati
	Pilihan

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam guru
	
√
	

	
	1. Siswa bersama guru berdo’a sebelum
 dimulai pembelajaran
	
	√

	
	1. Siswa menyiapkan diri untuk belajar
	√
	

	
	1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi yang akan disampiakan
	√
	

	
	1. Siswa mengajukan pertanyaan tentang meteri yang belum dipahami
	√
	

	
	1. Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang berhubungan dengan materi.
	√
	

	2
	Kegiatan Inti
1. Siswa membacakan contoh teks karangan narasi
	
√


	

	
	1. Siswa mulai mencatat bagian-bagian
penting yang ada dalam contoh karangan narasi untuk dibawa ke forum diskusi
	√
	

	
	1. Siswa dan guru membagi kelompok kerja satu kelompok terdiri dari 4 orang
	√
	

	
	1. Siswa mulai berdiskusi dan menyamakan persepsi dengan teman sekelompok mengenai isi catatan yang telah ditulis sebelumnya
	√
	

	
	1. Perwakilan siswa dari tiap kelompok membacakan hasil diskusinya
	√
	

	
	1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
	√
	

	3
	Kegiatan Akhir
1. Siswa menerima tugas dari guru untuk
 membuat karangan narasi
	
√
	



	
	1. Siswa mengumpulkan tugas yang telah
 selesai dikerjakan
	√
	

	
	1. Siswa menjawab salam penutup yang diucapkan guru
	√
	


Hasil perhitungan berupa presentasi dari aktivitas siswa yang diamati observer:
Hasil observer = x = 14 x 100 = 93,33%
                                  15
Dari hasil di atas mengemukakan bahwa siswa melakukan aktivitas keseluruhan dalam pembelajaran dengan presentase 93,33%. Kegiatan observer dalam mengamati aktivitas tersebut dengan memberikan tanggapan “ya”atau “tidak”, sama hal nya dengan lembar kegiatan observasi guru. 
Jumlah seluruh kegiatan aktivitas siswa yang terdapat dalam format observasi aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write adalah 15 kegiatan. Dari 15 kegiatan tersebut, 14 kegiatan dilaksanakan oleh siswa dan 1 kegiatan yang tidak dilaksanakan oleh siswa. Berdasarkan format observasi di atas aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang telah diisi oleh observer di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 93,33% siswa dapat mengikuti proses kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write. Perolehan presentase ini dihitung dengan cara membagi jumlah kegiatan yang telah dilakukan dengan jumlah kegiatan yang harus dilakukan kemudian dikalikan 100% dengan rumus:
Hasil Observer = kegiatan yang telah dilakukan x 100%
jumlah kegiatan yang harus dilakukan
1. Analisis Data Pretest dan Posttest Siswa kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
   Pada penelitian ini data yang diambil dengan menggunakan tes yang dilakukan sebanyak dua kali terhadap jumlah siswa kelas XI SMK Dwi Putra Sindangkerta. Tes ini yang dimaksud adalah tes sebelum perlakuan (pretest) dan tes setelah perlakuan (posttest). Subjek posttestkelas eksperimen sebanyak 25 siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan model think-talk-write dan untuk kelas kontrol sebanyak 25 siswa dengan menggunakan model ceramah.
Setelah tes terkumpul, kemudian data dianalisis dengan uji-t. Untuk mempermudah proses analisis data dan untuk menghindari adanya kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data penelitian ini dengan menggunakan bantuan computer SPSS for windows 22.
1. Analisis Data Pretest Kelas Eksperimen
Tabel 4.3 
Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang Dinilai
	Skor
	Nilai

	
	
	PE
	PK
	ST
	KI
	KPT
	
	

	1
	Siswa 1
	1
	3
	3
	3
	2
	12
	48

	2
	Siswa 2
	2
	3
	4
	3
	2
	14
	56

	3
	Siswa 3
	3
	3
	3
	4
	4
	17
	68

	4
	Siswa 4
	2
	3
	3
	3
	2
	13
	52

	5
	Siswa 5
	3
	2
	2
	3
	2
	12
	48

	6
	Siswa 6
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	56

	7
	Siswa 7
	2
	3
	3
	3
	3
	14
	56

	8
	Siswa 8
	2
	3
	4
	3
	3
	15
	60

	9
	Siswa 9
	2
	4
	2
	3
	2
	13
	52

	10
	Siswa 10
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	56

	11
	Siswa 11
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	52

	12
	Siswa 12
	2
	3
	2
	3
	3
	13
	52

	13
	Siswa 13
	3
	3
	2
	3
	2
	13
	52

	14
	Siswa 14
	2
	3
	2
	2
	3
	12
	48

	15
	Siswa 15
	3
	4
	3
	3
	2
	15
	60

	16
	Siswa 16
	3
	4
	2
	2
	2
	13
	52

	17
	Siswa 17
	3
	4
	2
	2
	3
	14
	56

	18
	Siswa 18
	4
	3
	3
	3
	4
	17
	68

	19
	Siswa 19
	3
	4
	3
	3
	2
	15
	60

	20
	Siswa 20
	4
	4
	2
	1
	1
	12
	48

	21
	Siswa 21
	3
	4
	3
	3
	3
	16
	64

	22
	Siswa 22
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	64

	23
	Siswa 23
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	64

	24
	Siswa 24
	    4
	4
	1
	2
	2
	13
	52

	25
	Siswa 25
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	68

	JUMLAH
	70
	78
	66
	71
	64
	353
	1416

	RATA-RATA
	2,8
	3,12
	2,64
	2,84
	2,56
	14,12
	56,64



Berdasarkan hasil data pretest di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa belum sesuai harapan. Dari data tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata siswa secara keseluruhan baru mencapai 56,64. Nilai rata-rata tersebut masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 75.
Setelah mendapatkan karangan narasi siswa, peneliti menganalisis hasil tes awal keterampilan menulis karangan narasi. Tes awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi tanpa diberi perlakuan. Berikut ini peneliti mendeskripsikan hasil perolehan nilai karangan narasi pada pertemuan pertama (pretes) siswa:
1. Nama  : Siswa 1
Kelas   : XI TKJ
Judul  : Mendaki Gunung Bonjol
Nilai   : 48
Analisis karangan narasi
1. Penulisan Ejaan mendapat skor 1, karena pada karangan ini terdapat  banyak kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan penggunaan tanda baca.
“Pada hari minggu tepatnya pada tanggal 5 Februari 2017 saya bersama teman-teman adventure cililin mendaki gunung bonjol yang berada di desa bonjol kecamatan sindangkerta kabupaten Bandung barat yang tempatnya tidak terlalu jauh dari rumah saya sendiri”.
1. Pemilihan Kata mendapat skor 3, karena pada karangan tersebut terdapat beberapa kesalahan
“Ditengah perjalanan ada salah satu teman saya yang tergelincir karena jalannya yang licin dan menantang, untungnya tdak terluka parah hanya saja tangannya luka ringan”.
1. Struktur Alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini sudah memuat awal, isi dan akhir cerita. Selain itu karangan ini cukup mengundang minat pembaca 
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena karangan ini menggambarkan informasi cukup jelas namun tidak rinci 
1. Kreatifitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena karangan ini dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik, sehingga isi karangan kurang mampu menarik minat pembaca.
1. Nama  : Siswa 2
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Situ Patenggang
Nilai    : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan Ejaan mendapat skor 2, karena dalam karangan tersebut dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat banyak kesalahan. Seperti halnya dalam penulisan nama tempat atau kota selalu diawali dengan huruf kecil dan setiap awal kalimat tidak menggunakan huruf kapital.
“Saya sengaja mengajak mereka pake motor track biar lebih menantang. dan Sengaja tidak mengajak mereka ke jalan raya, saya mengajak teman saya jalan gunung yaitu gunung padang. Jalannya ke daerah cimanggu 
saya berangkat 4 orang dan 3 motor trail besar. saya menikmati sekali tempat disana. jam terus berlalau, saya tidak bosan-bosan bermain-main disana. banyak sekali yang pengunjung. bahkan ada juga turis-turis dari luar negeri”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan tersebut dalam pilhan kata, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat beberapa kesalahan.
“Waktu itu saya berangkat kira-kira pagi-pagi, tepatnya pukul 06-30. Saya sangat gembira hari itu, karena liburan yang saya rencanakan jadi dan lancar. motor teman saya hampir mogok,karena kehabisan bensin. Untungnya kita bawa persiapa”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan tersebut memuat awal, isi dan akhir cerita. Selain itu karangan tersebut mengundang minat pembacanya.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena informasi yang digambarkan sudah cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena karangan yang dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 3
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Bermalam di Villa D’Arch Ciwidey
Nilai     : 68
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan tersebut dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat empat kesalahan.
“Kami akan bermalam dekat situ patenggang. pada saat diperjalanan suasananya sejuk sekali karena disetiap sudut terdapat kebun teh yang sangat luas.
pada tepatnya jam 10.00 kami semua membagi-bagikan tugas, diantaranya ada yang membersihkanikan, membuat bumbu, dan mempersiapkan pembakaran ikan”. 
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan tersebuat terdapat beberapa kesalahan dalm pilihan kata, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif.
“Kami bermain-main dekat vila dan merasakan sejuknya oksigen pegunungan”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan tersebut memuat awal, isi, dan akhir cerita. Selain itu isi cerita mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena informasi yang digambarkan sudah secara rinci dari awal sampai akhir
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan tersebut isi karangan dikembangkan dengan sangat kreatif sehingga menarik minat pembacanya
1. Nama   : Siswa 4
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Jalan-jalan ke Bandung
Nilai   : 52
1. Penulisan ejaan mendapat skor 2, karena pada karangan tersebut terdapat banyak kesalahan dalam penulisan hurup kapital dan tanda baca. Setiap awal paragraf atau awal kalimat selalu menggunakan awalan huruf kecil, nama kota tidak meemakai huruf kapital
“pada hari sabtu tanggal  31 Desember 2016, saya pergi ke bandung bersama teman saya. saya mengunjungi 3 tempat diantaranya adalah cihampelas walk (ciwalk) disana saya membeli baju dan sepatu. dan selanjutnya saya pergi ke alun-alun bandung untuk singgah di mesjid raya bandung”. 
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan tersebut terdapat tiga  kesalahan dalam piliha kata dan ketepatan kata yang digunakan.
“Sehabis saya berfoto saya melanjutkan ke Pasteur (ke BTC) di BTC saya nonton bioskop dengan teman saya”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan tersebut memuat awal, isi, dan akhir cerita sehingga isi karangannya cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan tersebut informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan tersebuat karangan yang dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 5
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Berkunjung ke Rumah Paman
Skor     : 48
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan tersebut hanya terdapat 4 kesalahan dalam penulisan huruf kapital dalam setiap awal kalimat.
“disepanjang jalan raya saya melihat pohon-pohon yang indah dan kebun teh yang begitu luasnya. diperjalanan udaranya sangat sejuk karena masih banyak pepohonan. disitu saya selfie-selfie sama teman dan paman juga”.  
1. Pemilihan kata mendapat skor 2, karena pada karangan tersebut terdapat beberapa kesalahan pilihan kata yang kurang tepat.
“Pas sampai di rumah paman saya, langsung bersalaman kepada paman dan saudaranya. Setelah itu saya makan-makan bersama dan ngobrol-ngobrol sampe lupa waktu. Lanjut itu saya diajak paman saya jalan-jalan ke kebun teh”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan tersebut memuat awal cerita, isi, dan akhir cerita namun tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan tersebut informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan tersebut karangan yang dikembangkan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 6
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Pergi Sekolah
Skor    : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini dalam penulisan huruf kapital terdapat beberapa kesalahan, seperti nama kota.
“Aku setiap hari berangkat ke sekolah dari wangunsari menaiki motor. Sekolah kami berada berada di gandok jl. Sindangkerta”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat pemilihan kata yang kurang tepat
“Waktu pelajaran kami tidak boleh mengobrol dengan teman sekelas. Namun tetap saja karena biar tidak bosan”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat isi karangan dari awal, isi, dan akhir cerita yang cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini digambarkan cukup jelas tetapi tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik
1. Nama   : Siswa 7
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Berkunjung ke Rumah Nenek
Skor    : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 2, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat lima kesalahan. Seperti halnya dalam penulisan nama kota dan setiap awal kalimat
“disana kami sekeluarga sangat senang karena bisa menemui nenek dan keluarga nenek untuk bersilaturahmi. rumah nenem saya di cibeber disana suasananya dingin sekali”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat tiga kesalahan dalam penulisan kata
“Ayah ibu saya merasa senang bisa kumpul-kumpul sekeluarga seperti ini”.
1. Struktur kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita dan cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena informasi dalam karangan ini digambarkan cukup jelas namun tidak rinci
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan cukup kreatif namun kurang menarik
1. Nama    : Siswa 8
Kelas     : XI TKJ
Judul     : Kegiatan di Hari Libur
Skor      : 60
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 2, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan
Setiap hari libur saya selalu sibuk dengan aktifitas saya di rumah. dari mulai bangun tidur hingga sampai tidur kembali sehingga tidak ada waktu untuk bermain dengan teman-teman.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat pemilihan kata yang yang kurang tepat.
“Setelah itu saya harus mengasuh adik saya, harus memandikannya, ngasih makan”. 
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini ceritanya memuat awal, isi, dan akhir cerita. Selain itu karangan ini mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama    : Siswa 9
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Bermain ke Rumah Keponakan
Skor     : 52
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 2, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan setiap awal kalimat.
“saya langsung berbicara dengan kakak saya. dan saya suka bercerita dengan kakak saya sambil bercanda”. 
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini hanya terdapat dua kesalahan pilihan kata.
“Kemarin saya main ke rumah kakak sambil menengok keponakan saya”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita tidak mengundang minat pembacanya
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 10
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Pengalaman Liburan
Skor     : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini hanya terdapat beberapa kesalahan dalam penulisan huruf kapital.
“Di sore hari aku dan teman-teman pergi ke pantai ranca buaya untuk berlibur”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat empat kesalahan dalam pilihan kata.
“Sampai-sampai saya terlelap tidur. 
tak terasa waktu berjalan dengan cepat samapi gak kerasa waktu beranjak sore”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita yang cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan sudah cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 11
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Berkunjung ke Rumah Kakek Nenek
Skor     : 52
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan dalam penulisan dan tanda baca.
“Setiba disana ternyata sudah kumpul keluarga-keluarga yang lainnya, dan kamipun disuguhi makanan akupun terasa kenyang”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat empat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Setelah itu kami sekeluarga jarah kemakam eyang yang sudag meninggal. Ternyata disana ada orang yang menakutkan, tiba-tiba ada orang gila yang menyeramkna. Orang gila itu seperti hantu. Aku ngeri liatnya juga”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita tetapi tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karanangan ini informasi yang digambarkan tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menark.
1. Nama    : Siswa 12
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Mengunjungi Saudara Papah
Skor     : 52
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 2, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan dalam penulisan.
“Pada saat libur sekolah, saya diajak papah untuk berkunjung ke rumah saudaranya. karena ayah mendengar bila saudaranya itu sedang sakit”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karanga ini terdapat pemilihan kata yang masih kurag tepat.
“Tak lama setelah beresnya makanan disiapkan mengaji pun untuk yang mengaji. Ibu saya menyuruh mereka semua makan”. 
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita tetapi tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Nama    : Siswa 13
Kelas     : XI TKJ
Judul   : Berkunjung ke Rumah Nenek
Skor    : 52
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini hanya terdapat beberapa kesalahan penulisan huruf kapital.
“nenek menyuruh semua orang untuk makan terlebih dahulu. makan selalu berbincang-bincang bercanda bersama sampai siang”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat empat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Pertama datang kami bersalaman dan saling menyapa satu sama lain. Kami pun merencanakan untuk makan-makan bersama di rumah nenek. Dan tidak lama kemudian tanteu sama kaka perempuan datang untuk bergabung dan keadaan pun semakin heboh”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi, dan akhir cerita tetapi tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama    : Siswa 14
Kelas     : XI TKJ
Judul     : Ngaliwet Bersama Teman-teman
Skor      : 48
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 2, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan penulisan huruf kapital setiap awal kalimat dan nama orang.
“dan kami membagi tugas saya dan anggun belanja untuk teman makan sama nasi liwetnya”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan pemilihan kata yang kurang tepat.
“Semua makan liwet diatas daun pisang dan semua nasi liwet dan lauk pauknya ditaruh diatas daun pisang itu”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi, dan akhir cerita tetapi tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi digambarkan tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan sudah cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama    : Siswa 15
Kelas     : XI TKJ
Judul     : Belajar dari Pengalaman
Skor      : 60
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan dalam penulisan huruf kapital.
“tapi kami dalam urusan bekerja kami sangat bersemangat, sampai-sampai kami pun lupa pada tugas kami dikosan”. 
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini hanya terdapat dua kesalahan dalam pemilihan kata yang kurang tepat.
“Disuatu hari di tempat kami PKL untuk pertama kalinya kami, terutama saya sangat gugup dalam menghadapi masalah”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi, dan akhir cerita yang cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kretaivitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan kurang kreatif dan kurang mearik.
1. Nama    : Siswa 16
Kelas     : XI TKJ
Judul    : Waktu Menginap
Skor     : 52
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat empat kesalahan dalam penulisan huruf kapital seperti nama kota, nama orang dan pada awal kalimat.
“teman saya itu bernama agus yang bertempat di daerah cibeber”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini hanya terdapat dua kesalahan dalam pemilihan kata.
“Kemudian saya dan teman saya itu berpikir sambil ngopi untuk mencari inspirasi membuat kerajinan yang unik”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi, dan akhir cerita. Tetapi dalam karangan ini tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi digambarkan sudah cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan yang dikembangkan kurang kreatif dan kurang menarik.

1. Nama   : Siswa 17
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Berkunjung kerumah Nenek
Skor     : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat empat kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“Pada hari sabtu tanggal 31 desember 2016 saya dan keluarga pergi kerumah nenek yang ada di cianjur. Kami pergi kesana karena ingin menengok nenek saya yang sakit”. 
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini hanya terdapat dua kesalahan dalam pemilihan kata.
“Ketika diperjalanan saya dan keluarga sangat cemas dengan keadaannya, suasanahati kami begitu cemas dan khawatir tapi kami tetap tenang”.
c. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi, dan akhir cerita. Tetapi dalam karangan ini tidak mengundang minat pembaca.
d. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan tidak jelas dan tidak rinci.
e.   Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
18. Nama   : Siswa 18
      Kelas    : XI TKJ
	Judul   : Berkunjung Kerumah Abah (Rongga Bunijaya)
	Skor    : 68
	Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini hanya terdapat satu kesalahan dalam penulisan awal kalimat tidak menggunakan huruf kapital.
“saya dan keluarga makan bersama dan jalan-jalan ke kebun teh dekat rumah abah dan nenek”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat tiga   kesalahan dalam pemilihan kata.
“Setiba disana saya dan keluarga pergi ke dapur untu memasak, sesudah sungkeman dan saling bersalaman. Abah dan nenek saya pergi lagi kekebun dan sawah untuk memanen sayuran dan padi”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi, dan akhir cerita tetapi tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan yang dikembangkan sangat kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 19
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Berkunjung ke Rumah nenek
Skor    : 60
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan penulisan huruf kapital dan tanda baca seperti nama kota.
“Setiap libur sekolah, aku selalu pergi berlibur ke rumah nenek yang berada di aderah cicalengka bandung. Aku sangat senang karena bisa pergi kerumah nenek”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini hanya terdapat dua kesalahan dalam pemilihan kata.
“Selama diperjalanan aku tak henti membayangkan sussana di rumah nenekku”.
c. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini sudah memuat awal cerita, isi, dan akhir cerita . tetapi tidak mengundang minat pembaca.
d. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas tetapi tidak rinci.
e.  Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
20. Nama   : Siswa 20
	Kelas  : XI TKJ
	Judul  : Memancing Bersama Ayah
	Skor   : 48
	Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat dua kesalahan dalam penulisan nama kota yang seharusnya menggunakan huruf kapital.
“Di danau saguling yang berada di Desa batulayang kecamatan cililin kabupaten Bandung Barat”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini hanya terdapat sedikit kesalahan dalam pemilihan kata.
1. Struktur alur mendapat skor 1, karena pada karangan ini tidak memuat awal, isi, dan akhir cerita, sehingga tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 1, karena pada karangan ini informasi tidak digambarkan sama sekali.
1. Kreativitas pengembangan tulisan 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 21
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Bersekolah
Skor    : 64
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat tiga kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“Sebelum masuk pelajaran biasanya di smk dwi putra melaksanakan kegiatan kerohanian”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karanagn ini hanya terdapat sedikit kesalahan dalam pemilihan kata.
“Saat pulang sekolah saya pulang lagi dengan teman sekelas saya itu, terkadang kami suka pulang bersama”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi, dan akhir cerita. Dan pada karangan ini cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas tetapi tidak rinci.
1. Kreativitas pengambangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif tetapi kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 22
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Liburan ke Pangalengan Cilenca
Skor     : 64
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat empat kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca seperti pada nama kota.
“Waktu tanggal 2 januari, saya berkunjung ke pangalengan. Saya bertemu saudara saya lagi yang sekarang tinggal di pangalengan  lalu saya mampir lagi”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat tiga kesalahan dalam pemilihan kata.
“Dan sudah selesai bermain-main saya bersama teman saya melanjutkan perjalanan ke kebun teh mampir-mampir”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi, akhir cerita dan cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan secara jelas dan rinci
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif tetapi kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 23
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Pengalaman Jauh dari Orang Tua
Skor    : 64
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“awalnya memang saya gembira karena itu baru kali pertama saya merasakan hidup dikota. namun seiring berjalannya waktu perasaan kangen, sedih, semakin menjadi-jadi terhadap keluarga di rumah”.
1.  Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat tiga kesalahan dalam pemilihan kata.
“Hari pertama kerja, saya merasa gugup karena ini baru pertama kalinya saya kerja dibawah naungan orang lain”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi, akhir cerita dan karangan ini cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas tetapi tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan karangan dikembangkan sangat kreatif dan smenarik.
1. Nama   : Siswa 24
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Habis Bensin
Skor    : 52
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat dua kesalahan dalam penulisan huruf kapital sperti pada nama tempat.
“Ketika aku pergi kerumah temanku, cuacanya sangat indah dan mendukung saya pergi ke tempat wisata yang bertempat di gantole. Tidak lama kemudian saya sudah sampai ke gantole”. 
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat satu kesalahan dalam pemilihan kata.
“Tidak lama kemudian saya dan teman pulang, tiba-tiba bensin habis, mana gak ada uang”.
1. Struktur alur mendapat skor 1, karena pada karangan ini tidak memuat awal, isi, dan akhir cerita sehingga tidak mengundang minat bagi pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 25
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Liburan ke Jakarta
Skor     : 68
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat kesalahan penulisan nama tempat seharusnya menggunakan huruf kapital dan tanda baca.
“Pada pukul 15.45 kami sampai di stasiun jakarta . kami turun dari mobil dan mencari lagi mobil jurusan ke ramayana karena disana tempat tinggal paman saya”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat dua kesalahan dalam pemilihan kata.
“Ongkos yang kami bayar perorang Rp. 85. 000,00 di dalam bus sudah terdapat AC dan kamar mandi, karena kami naik nus model pariwisata”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi, akhir cerita dan cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan yang dikembangkna cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Analisis Data Pretest Kelas Kontrol
Tabel 4.4
Data Nilai Pretest Kelas Kontrol
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang Dinilai
	Skor
	Nilai

	
	
	PE
	PK
	SA
	KI
	KPT
	
	

	1
	Siswa 1
	4
	3
	1
	1
	2
	10
	40

	2
	Siswa 2
	3
	3
	2
	3
	3
	14
	56

	3
	Siswa 3
	3
	2
	3
	3
	3
	14
	56

	4
	Siswa 4
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	48

	5
	Siswa 5
	3
	2
	3
	2
	2
	12
	48

	6
	Siswa 6
	3
	3
	2
	3
	2
	13
	52

	7
	Siswa 7
	3
	2
	2
	3
	2
	12
	48

	8
	Siswa 8
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	56

	9
	Siswa 9
	3
	3
	2
	3
	2
	13
	52

	10
	Siswa 10
	2
	3
	3
	3
	3
	14
	56

	11
	Siswa 11
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	56

	12
	Siswa 12
	3
	3
	2
	3
	3
	14
	56

	13
	Siswa 13
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	56

	14
	Siswa 14
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	48

	15
	Siswa 15
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	48

	16
	Siswa 16
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	48

	17
	Siswa 17
	4
	4
	1
	2
	2
	13
	52

	18
	Siswa 18
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	60

	19
	Siswa 19
	3
	3
	1
	2
	1
	10
	40

	20
	Siswa 20
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	68

	21
	Siswa 21
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	48

	22
	Siswa 22
	4
	4
	1
	2
	2
	13
	52

	23
	Siswa 23
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	48

	24
	Siswa 24
	4
	3
	2
	2
	1
	12
	48

	25
	Siswa 25
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	48

	JUMLAH
	79
	75
	54
	61
	53
	322
	1288

	RATA-RATA
	3,16
	3
	2,16
	2,44
	2,12
	12,8
	51,52



  Berdasarkan hasil data pretest kelas kontrol di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa belum semua sesuai yang diharapkan. Dari data tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata siswa secara keseluruhan mencapai 51,52. Nilai rata-rata tersebut masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 75.
Setelah mendapatkan karangan narasi siswa, peneliti menganalisis hasil tes awal keterampilan menulis karangan narasi. Tes awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi tanpa diberi perlakuan. Berikut ini peneliti mendeskripsikan hasil perolehan nilai karangan narasi pada pertemuan pertama (pretes) siswa.
1. Nama   : Siswa 1
     Kelas   : XI TKR (Otomotif)
	Judul   : Ulang Tahun
     Skor    : 40
	Analisis karangan narsai
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kapital pada awal paragraf.
“saya memang curiga dengan tingkah laku teman-teman dikelas”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini hanya terdapat beberapa kesalahan dalam pemilihan kata.
“Hal yang rumit dilupakan bagi saya, hari ini saya mendapat kejutan dari teman-teman sekelas”.
1. Struktur alur mendapat skor 1, karena pada karangan ini tidak memuat awal cerita, isi, dan akhir cerita sehingga tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 1, karena pada karangan ini informasi tidak digambarkan sama sekali.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 1, karena pada karangan ini karangan yang dibuat tidak kreatif dan tidak menarik.

1. Nama   : Siswa 2
Kelas   : XI TKR
Judul   : Pengalaman Saya Waktu PKL di Bengkel Autoker
Skor    : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan awal kalimat.
“pada hari kedua saya berangkat lagi ke bengkel dan saya disuruh membeli air”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan pemilihan kata.
“Tak terasa waktu udah jam 12 pas, saya sama teman-teman ijin istirahat kepada pak Us”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita. Tetapi dalam karangan ini tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif tetapi kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 3
Kelas    : XI TKR
Judul    : Mencari Air di Tanah yang Tandus
Skor     : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam setiap penulisan awal kalimat.
“pada suatu hari desa tersebut mengalami kekeringan kerena kemarau yang panjang. warga desa tersebut heran karena mendadak tanah yang subur tiba-tiba menjadi tandus”.
1.  Pemilihan kata mendapat skor 2, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan dalam pemilihan kata.
“Sewaktu tidur dia bermimpi ada seorang kakek-kakek yang menyuruhnya untuk membuat sebuah sumur di tengah-tengah desa”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita dan pada karangan ini cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas tetapi tidak rinci.
1. Kretaivitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan yang dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 4
Kelas   : XI TKR
Judul   : Pecandu Narkoba
Skor    : 48
Analisis karanangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karanga ini terdapat beberapa kesalahan dalam penulisan huruf kapital pada awal kalimat.
“satu bulan dia tidak masuk sekolah berdiam diri dirumah dan gelisah ingin meminum obat itu”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan dalam pemilihan kata.
“Saat mulai memasuki SMP banyak anak menjadi tidak karuan bergaul dengan bebas menjadikan mereka anak-anak badung”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita. Tetapi dalam karangan ini tidak mengundang minat bagi pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara tidak jelas dan tidak kretaif.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 5
     Kelas   : XI TKR
     Judul   : Bermain dan Berenang
	Skor    : 48
	Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan dalam tanda baca dan penulisan setiap awal kalimat dan awal paragraf.
“Dimalam harinya kami membuat tenda kecil sesuai yang kami inginkan. tak hanya membuat tenda saja kami juga bertemu dengan orang-orang asing”.
1.  Pemilihan kata mendapat skor 2, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Waktu sudah mulai sore tak terasa kami melaut dan renang. Sore pun mulai datang dan kami segera pulang”.
1. Struktur alur mendapat skor3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita tetapi tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menari.
1.  Nama   : Siswa 6
	 Kelas   : XI TKR
	 Judul   : Pengalaman Berangkat Sekolah Kesiangan
	 Skor    : 52
	 Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam tanda baca dan setiap awal kalimat.
“Berawal dari pukul 6.45 saya terbangun dari kamar tidur setelah saya bangun dari kamar tidur saya melihat jam pukul 6.45. lalu saya berangkat ke sekolah”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat  beberapa kesalahan dalam pemilihan kata.
“Lalu muncullah penjaga sekolah untuk membukakan gerbang. Lalu saya dihukum oleh ibu guru karna saya terlambat ke sekolah dan dimarahi oleh ibu guru”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita dan karangan ini tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas namu tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kretaif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 7
Kelas   : XI TKR
Judul   : Pengalaman Sebelum Industri
Skor    : 48
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“Kami berlima pada baik orangnya jadi saya sangat senang bisa satu kelompok dengan mereka”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 2, karena pada karangan ini terdapat lima kesalahan dalam pemilihan kata.
“Teman-teman saya pun sudah berkemas, yang dibagi-bagi tugas oleh ketua kelompok kami. sesudah esok pukul 07.00 kami pergi ke sekolah. Tentunya dengan barang yang sudah saya kemas ke tas. Sesudah sampai kami berkumpul dan memasukkan barang-barang ke mobil”.
1. Struktur kata mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita tetapi tidak mengundang minat bagi pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menari.
1. Nama   : Siswa 8
Kelas    : XI TKR
Judul   : Pengalaman Berangkat PKL
Skor     : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam tanda baca.
“Sesudah sampai ke tempat PKL saya langsung menjumpai orang bengkel dan bersalaman”. 
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata dan ketepatan kata yang digunakan.
“Sudah lama beristirahat saya diantar sama mekanik untuk mencari kos-kosan yang dekat dengan bengkel tempat tinggal”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita dan cukup mengundang minat bagi pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 9
Kelas   : XI TKR
Judul   : Peristiwa Saat PKL
Skor    : 52
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam tanda baca dan penulisan huruf kapital.
“Dan pada saat itu saya berangkat pkl mempersiapkan barang-barang yang akan diperlukan slama kegiatan pkl”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan dalam pemilihan kata yang digunakan.
“Dan setelah itu selesai menemukan kosan, saya ditinggal oleh Bapak ketua yayasan, karena dia langsung menuju pulang”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita tetapi tidak mengundang minat bagi pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan yang dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 10
Kelas    : XI TKR
Judul    : Mancing di danau Cikadu Cililin
Skor     : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 2, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan awal paragraf, tanda baca dan nama tempat
“akhirnya sekitar pukul 07.00 pagi saya dan paman saya berangkat dari sindangkerta ke cikadu melalui rute perjalanan peusing, rancapanggung dan pasir panjang mengendarai motor”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Saya dan paman saya langsung mengambil lapak dan membuka peralatan mancing kami yang ada di tas”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita dan cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan  ini informasi yang digambarkan sudah cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 11
Kelas    : XI TKR
Judul    : Pengalaman saya Waktu PKL di Bengkel NJS
Skor     : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan setiap awal kalimat dan tanda baca.
“waktu saya lagi di tes oleh mekanik saya sempat membuat kesalahan untungnya mekanik tersebut baik kepada saya dan tidak memarahi”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapattiga kesalahan dalam pemilihan kata.
“Pada awal waktu saya masuk ke bengkel, saya langsung dipanggil oleh pemilik bengkel itu, disuruh untuk masuk ke ruangannya”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita dan cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 12
Kelas    : XI TKR
Judul    : Liburan ke Jakarta
Skor     : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan nama tempat dan tanda baca.
“Saya berangkat dari bamdung ke jakarta pada hari jum’at sore. Sesampainya disana didepan rumah bibi saya ternyata sedang ada bazar.akhirnya saya diajak oleh bibi untuk melihat-lihat”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Liburan akhir tahun kemarin saya liburan kerumah bibi saya meskipun Cuma satu hari disana. Tak terasa waktupun hampir menunjukkan pukul 00.30”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita tetapi tidak mengundang minat bagi pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan sudah cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif tetapi kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 13
Kelas    : XI TKR
Judul    : Mimpi Buruk
Skor      : 56
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam setiap tanda baca dan penulisan huruf kapital.
“Selanjutnya saya mandi dan solat. Sesudah solat saya bersiap-siap untuk berangkat sekolah memakai kendaraan bermotor. jarak dari rumah saya sekitar 5 km”. 
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata dan ketepatan kata.
“Setelah itu saya belajar dan saya biasanya tidur jam 10 malam di dalam tidur saya bermimpi seram”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita dan cukup mengundang minat bagi pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan sudah cukup jelas tetapi tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 14
Kelas    : XI TKR
Judul    : Pergi Berenang
Skor     : 48
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan penulisan setiap awal kalimat dan tanda baca.
“tanpa kusadari temanku yang satu ketinggalan. akhirnya dia menelponku dan diapun datang ke tempat renang”.
1.   Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat  kesalahan dalam pemilihan kata.
“Kami senang bisa menikmati liburan renang. Tak terasa waktu pun hampir siang dan kami pun siap-siap untuk pulang”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita tetepi tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 15
Kelas    : XI TKR
Judul    : Pengalaman Saat Berangkat Sekolah Hujan-hujanan
Skor     : 48
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat beberapa kesalahan dalam tanda baca.
“Saya mengambil handuk dan pergi ke kamar mandi untuk mandi setelah itu saya mempersiapkan pakaian seragam hari senin namun cuaca masih hujan”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Sempat saya tidak ingin berangkat sekolah namun tidak sampai disitu saja”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita tetapi tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 16
Kelas   : XI TKR
Judul   : Liburan
Skor    : 48
Analisis karangan narasai
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kapital pada setiap awal kalimat dan nama tempat.
“liburan lalu saya pergi mengunjungi kakak saya di sindamgkerta. kakak saya tinggal berdua dengan suainya, saya selalu mengunjungi kakak saya sekali dalam sebulan”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata. 
“Setiba di lokasi saya dan kakak saya langsung memakirkan motor dan langsung pergi ke tempat yang dituju”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi, akhir cerita dan tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 17
Kelas    : XI TKR
Judul     : -
Skor   : 52
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini hanya terdapat satu kesalahan dalam penulisan tanda baca.
“Akhirnya ada orang yang mengejar copet itu”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat satu kesalahan dalam pemilihan kata.
“sesampainya di pasar tidak lama kemudian ibuku kecopetan da aku berteriak minta tolong”.
1. Struktur alur mendapat skor 1, karena pada karangan ini tidak emuat awal, isi, akhir cerita dan tidak mengundang minta pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 18
Kelas    : XI TKR
Judul    : Liburan ke Ciwidey
Skor     : 60
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“Rasa menyesal suka ada tapi sering diulangi tapi kalau sekolah kami bebas murid-murid pun tidak akan bandel”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Saya juga sering berpikir mencari ilmu itu. Kasian orang tua kami sudah susaj payah mencari uang”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita dan cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 19
Kelas   : XI TKR
Judul   : Sabtu Minggu
Skor    : 40
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“Minggu lalu tanggal merah bagiku itu hari yang membanggakan bagi anak sekolah waktu libur itu ku habiskan dengan bermain dan belajar”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Dan jelang magrib pun kami menjalani kewajiban saya untuk menuntut ilmu buat bekal kita dimasa yang akan datang”.
1. Struktur alur mendapat skor 1, karena pada karangan ini tidak memuat awal, isi, akhir cerita dan tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 1, karena pada karangan ini isi karangan tidak kreatif dan tidak menarik.
1. Nama   : Siswa 20
Kelas    : XI TKR
Judul    : Berlibur ke Curug Malela
Skor     : 68
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“Pada saat libur sekolah saya kedatangan saudara dari jakarta yang berlibur yang berlibur kerumah saya untuk berlibur selama tiga hari di bandung”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata dan ketepatan kata dalam kalimat.
“Sesaatnya dijalan saya dan saudara” saya yang bernama Azis, Mia pun kebingungan karena kami bertiga tidak mengetahui jalan untuk ke curug malela”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita dan cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 21
Kelas    : XI TKR
Judul    : -
Skor     : 48
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kapital pada nama tempat dan tanda baca.
“Pada saat libur akhir tahun, saya bersama teman saya pergi ke kota cianjur. Di kota cianjur banyak terdapat kuliner-kuliner tradisional khas kota cinajur salah satunya tauco cianjur”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan pemilihan kata.
“Setelah sudah lama berkeliling di kota cianjur. Setelah sampai ke tempat belanja ada petugas parkiran yang menemukan dompetnya”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita tetapi tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan  tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 
Kelas   : XI TKR
Judul   : Lupa Mengerjakan PR
Skor     : 52
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan  mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam huruf kapital dan tanda baca.
“Saat pagi hari saya bangun dan terkejut karena saat melihat jam ternyata sudah pukul 06.00. setelah itu saya langsung bergegas ke kamar mandi. Setelah itu saya memaki seragam, solat. Lalu saya membereskan buku kedalam tas dan pergi berangkat sekolah”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Sesampainya di sekolah ternyata saya terlambat 10 menit. Lalu saya dihukum untuk membaca asmaul husna dan membaca Al-Qur’an”. 
1. Struktur alur mendapat skor 1, karena pada karangan ini tidak memuat awal, isi, akhir cerita dan tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karanga dikembangkan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 23
Kelas   : XI TKR
Judul   : Memancing Bersama kakak
Skor    : 48
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca. 
“Pada hari minggu tepatnya pada tanggal 1 januari 2017 saya bersama kakak saya memancing di daerah ciliin yang berada di desa cihampelas kecamatan cihampelas kabupaten bandung Barat”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Sesampainya di tempat pancingan saya mempersiapkan alat pancingnya untu siap-siap memancing”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita tetapi tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 24
Kelas   : XI TKR
Judul    : Pengembangan Saat Berangkat Sekolah
Skor     : 48
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat kesalahan penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“dan bersiap-siap mempersiapkan seragam sekolah dan membersihkan motor saya langsung melakukan dan menghidupkan motor dan mengambil handuk untuk mandi”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata yang kurang tepat
“Saya mengambil pakaian dan memakai pakaian bersekolah sehabis itu saya sarapan”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita tetapi tidak mengundang minat bagi pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan secara tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 1, karena pada karangan ini karangan tidak kreatif dan tidak menarik.
1. Nama   : Siswa 25
Kelas   : XI TKR
Judul   : Pengalaman Saat Berangkat ke Sekolah
Skor     : 48
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3. Karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“Saya Bangun tidur pukul 04:30 sesudah bangun tidur saya mandi sesudah solat subuh. dan sesudah solat subuh saya segera membereskan tempat tidur dan memakai pakaian seragam”.  
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Saya pulang sekolah pukul 03:00 dan sebelum pulang saya dan teman-teman membaca Do’a dulu. Saya tiba di rumah pukul 03:40”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita tetapi tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan tidak jelas dan tidak kreatif.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangjan dengan kurang kreatif
1. Analisis Data Posttest Kelas Eksperimen
Tabel 4.5
Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang Dinilai
	Skor
	Nilai

	
	
	PE
	PK
	SA
	KI
	KPT
	
	

	1
	Siswa 1
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	72

	2
	Siswa 2
	3
	4
	5
	4
	4
	20
	80

	3
	Siswa 3
	4
	4
	5
	4
	3
	20
	80

	4
	Siswa 4
	4
	4
	5
	5
	4
	22
	88

	5
	Siswa 5
	3
	3
	4
	4
	4
	18
	72

	6
	Siswa 6
	4
	4
	5
	4
	4
	21
	84

	7
	Siswa 7
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	76

	8
	Siswa 8
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	76

	9
	Siswa 9
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	68

	10
	Siswa 10
	4
	3
	5
	4
	3
	19
	76

	11
	Siswa 11
	4
	4
	4
	5
	3
	20
	80

	12
	Siswa 12
	3
	3
	4
	5
	4
	19
	76

	13
	Siswa 13
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	76

	14
	Siswa 14
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	68

	15
	Siswa 15
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	80

	16
	Siswa 16
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	72

	17
	Siswa 17
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	80

	18
	Siswa 18
	5
	4
	5
	5
	4
	23
	92

	19
	Siswa 19
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	80

	20
	Siswa 20
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	76

	21
	Siswa 21
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	72

	22
	Siswa 22
	4
	4
	5
	4
	4
	21
	84

	23
	Siswa 23
	4
	4
	5
	4
	4
	21
	84

	24
	Siswa 24
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	60

	25
	Siswa 25
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	80

	JUMLAH
	97
	94
	103
	98
	89
	483
	1932

	RATA-RATA
	3,88
	3,76
	4,12
	3,92
	3,56
	19,32
	77,28



Berdasarkan hasil data posttest kelas eksperimen di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dari data tabel tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata siswa secara keseluruhan baru mencapai 77,28. Nilai rata-rata tersebut sudah melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 75.
Setelah mendapatkan karangan narasi siswa, peneliti menganalisis hasil tes akhir keterampilan menulis karangan narasi. Tes akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi setelah diberi perlakuan. Berikut ini peneliti mendeskripsikan hasil perolehan nilai karangan narasi (posttest) siswa.
1. Nama   : Siswa 1
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Adventure Gunung Bonjol
Skor     : 72
Anlisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat dua kesalahan penulisan huruf kapital pada penulisan nama tempat.
“Pada hari minggu tepatnya pada tanggal 5 Februari tahun 2017, saya bersama teman-teman mempunyai rencana untuk mendaki sebuah gunung yang berada di desa bonjol Kecamatan sindangkerta yang kebetulan tidak jauh tempatnya dari rumah saya sendiri”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata dan ketepatan kata pada kalimat.
“Tidak lama-lama kami berbincang dan bersiap-siap, tidak lupa berdo’a juga”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita yang mengundang minat para pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secaa jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun masih kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 2
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Hobby ku Mancing
Skor      : 80
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“waktu terus berlalu dan saya pun sudah mendapat 3 ikan mas. dan sedangkan teman saya ada yang sudah mendapat 1 ikan, dan ada juga yang belum mendapat satu ikan pun”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat dua  kesalahan dalam pemilihan kata 
“dan sedangkan teman saya ada yang sudah mendapat 1 ikan, dan ada juga yang belum mendapat satu ikan pun. Saya melirik ke kiri saya melihat teman saya yang wajahnya begitu kesal dan wajah yang begitu kusut dan cemberut karena belum mendapat ikan satu pun”.
1. Struktur alur mendapat skor 5, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita yang mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 3
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Pengalaman Kerja di Perusahaan Facebook
Skor     : 80
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca sudah benar.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat satu kesalahan dalam pemilihan kata.
“Ternyata teman saya sangat sangatlah bahagia, akan tetapi si bos memberitahukan bahwa gedung itu baerlantai yaitu 21 lantai”.
1. Struktur alur mendapat skor 5, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita yang mengundang minat bagi pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan yang dikembangkan sudah cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 4
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Berlibur Ke Rumah Nenek
Skor     : 88
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini hanya terdapat dua kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“minggu, 12 Februari 2017 pukul 08.00 WIB saya berangkat kerumah nenek yang berada di sukabumi”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat satu kesalahan dalam pemilihan kata. 
“Sehingga dengan leluasa dapat menyaksikan keindahan danau”.
1. Struktur alur mendapat skor 5, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita yang mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 5, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan sudah jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan yang dikembangkan dengan kreatif dan menarik
1. Nama   : Siswa 5
Kelas    : XI TKJ
Judul    : -
Skor     : 72
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca.
“waktu subuh saya bangun tidur lalu solat subuh. seusai itu saya langsung mandi setelah itu saya siap-siap untuk sekolah”.
1.  Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Diperjalanan sekolah mengalami kemacetan pasar yang begitu lama. Pas samapi di sekolah saya bersiap-siap untuk melaksanakan upacara”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir ceritayang mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan sangat kretaif dan menarik.
1. Nama    : Siswa 6
Kelas    : XI TKJ
Judul   : Bayangan yang Menakutkan
Skor    : 84
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“tepat pukuk 02.00 malam saya terbangun karena ingin buang air kecil dan kamar mandi dulu itu ada di luar rasa takut untuk keluar itu tiba-tiba datang rasanya inginmembangunkan kakak”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat kesalahan dalam pemilihan kata.
“Pada malam hari yang sangat gelap gulita saya tidur dikamar kaka saya karena saya sedang sakit. Saat malam itu sushu badan saya naik dan demam yang panas dan meriang”.
1. Struktur alur mendapat skor 5, karena pada karangan ini memuat awal cerita, isi dan akhir cerita yang mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi, mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan secara rinci dan jelas.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan sudah dikembangkan sangat kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 7
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Kejadian Kemarin Sore
Skor     : 76
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini terdapat dua kesalahan dalam penulisan tanda baca
“Kemarin sore pukul 14.00 WIB saya pulang sekolah bersama tema-teman dia adalah Fany, Ai, Dewi dan saya”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini terdapat tiga kesalahan dalam pemilihan kata.
“Setelah itu Dewi pulang duluan karena hujannya lumayan reda, tiba-tiba kami semua ingat bahwa besok banyak tugas ada 4 pelajaran dan itu semua tugas di 4 pelajaran itu”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, akhir cerita yang mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan yang dikembangkan sangat kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 8
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Liburan di Ciwidey
Skor     : 76
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“awalnya perjalanan kita lancar tidak ada hambatan tetapi ketika sudah di daerah ciwidey mulai macet”. 
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Di pagi hari libur lebaran saya dan keluarga besar dari ayah saya pergi berlibur ke ciwidey”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 9
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Kejadian Pagi Ini
Skor      : 68
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“setelah saya solat saya langsung beres-beres rumah sampai rumah bersih dan rapih”.
1.  Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Pada jam 06.15 aku pergi ke sekolah dengan menggunakan angkutan umum. Didalam angkutan umum tersebut banyak anak SMP”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 10
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Pengalaman Liburan
Skor     : 76
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini  penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Kejadiannya adalah 07 januari 2017- 08 januari 2017”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Kejadiannya adalah 07 januari 2017- 08 januari 2017. Saya berangkat pada sore hari sekitar jam 16.30”.
1. Struktur alur mendapat skor 5, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 11
Kelas    : XI TKJ
Judul    : -
Skor     : 80
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“dihari itu aku sangat bahagia sekali karena dihari itu ada seseorang yang membuat senang hatiku dan membuat hatiku berbunga-bunga”. 
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Gak lama kemudian dia datang. Seperti biasanya kita ngonrol-ngobrol biasa”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 12
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Hadiah Terakhir
Skor     : 76
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat tiga atau empat kesalahan.
“6 bulan telah berlalu. hari-hari ku lalui sendiri tanpa hadirnya dirimu setelah kepergianmu aku berusaha melupakan mu melupakan semua yang telah kita lewati selama hampir empat tahun lamanya”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Aku menangis tiada henti. Waktu terus berlalu tak terasa ini sudah malam dan aku baru menyadarinya”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 5, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 13
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Sumur Kramat
Skor    : 76
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Seorang perempuan itu bernama dede, lelaki itu bernama iksan”.
1.  Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Dede sepulang sekolah di jemput oleh Iksan dan mulai itu mereka berkelahi’.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 14
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Kejadian saat pulang sekolah
Skor     : 68
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“lalu saat diperjalanan turun hujan besar lalu kami pun hujan-hujanan”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Setelah reda saya pun pulang karena berbeda jalur”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 15
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Pengalaman PKL
Skor     : 80
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Sekarang setelah 4 tahun kemudian kami yang tadinya menjadi anak PKL disana, kini menjadi karyawan disana”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Sewaktu istirahat, saya beserta teman-teman saya biasanya pergi ke kantin untuk makan tapi pada saat itu ada yang berbeda”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 16
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Liburan
Skor     : 72
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Waktu libur sekolah saya dan teman saya pergi bermain ke rumah pak asep”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
‘Dengan peralatan seadanya yaitu dengan golok yang tumpul, gergaji tumpul sampai tangan saya pegal memotong bambu”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi endapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 17
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Kegiatan Sehari-hari Dirumah dan di Sekolah
Skor     : 80
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Setelah sarapan saya bersiap-siap untuk sekolah saya berangkat sekolah pukul 06.40 sampai sekolah jam 07.00”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Hal pertama yang saya lakukan setelah pulang sekolah adalah mandi setelah itu saya shalat”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 18
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Mengunjungi Daerah Rongga
Skor     : 92
Analisis karangan narasi 
1. Penulisan ejaan mendapat skor 5, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Waktu berlibur ke rumah Abah daerah gunung halu saya sangat penasaran dengan daerah rongga”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Ayah sangat antusias sehingga menelpon temean untuk berkunjung ke rongga”.
1. Struktur alur mendapat skor 5, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 5, karena pada karangan ini : informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 19
Kelas    : XI TKJ
Judul     : Mimpi berulang-ulang Menjadi Penyanyi Dangdut
Skor      : 80
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Ketika saya diundang di salah satu acara televisi dan saat itu orang tua saya di undang juga”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“ketika saya bangun tidur aku berkhayal ingin menjadi penyanyi aliran dangdut”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan, mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik.

1. Nama   : Siswa 20
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Berolahraga
Skor      : 76
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Pada suatu hari libur saya dan teman saya ingin mencoba memanfaatkan libur dengna berolahraga lari”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Dan pada saat saya dan teman saya sedang berfoto tiba-tiba seorang bapa-bapa mengambil hp saya”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini : informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 21
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Salah Sasaran
Skor     : 72
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“waktu itu tanggal 12 februari 2017, tepatnya pukul 17.05. waktu itu saya dengan adik, ayah dan ibuku sedang berkumpul sambil mononton tv”.
1.  Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Akhirnya kami sama tertawa, ibu dan adikku juga ikut tertawa dengan tingkah laku saya”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 22
Kelas    : XI TKJ
Judul    : Berkunjung ke Rumah Ibu Tiri
Skor     : 84
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Saya sudah selesai makan, lalu saya jalan-jalan ke waduk cilenca”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Perjalanan saya cukup lama adalah sekitar 3 jaman, saya di temani teman saya”.
1. Struktur alur mendapat skor 5, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 23
Kelas    : XI TKJ
Judul   : Demi Uang 500.000 malah jadi petaka
Skor    : 84
Analisis karangan narasi 
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Kejadiannya tahun 2013 bulan oktober tanggal 17 hari sabtu menjelang malam”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Memang balap yang saya lakukan tersebut adalah balap liar”.
1. Struktur alur mendapat skor 5, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik.
1. Nama   : Siswa 24
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Pengalaman Ban Bocor
Skor    : 60
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Pada suatu hari saya dan teman saya pergi ke ciwidey”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Saya sangat bingung karena tidak ada tukang tambal ban yang dekat”. Lama kemudian setelah berbincang dengan teman”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini : informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 25
Kelas   : XI TKJ
Judul   : Kegiatan Sehari-hari di Sekolah
Skor    : 80
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“setelah selesai pelajaran istirahat pun di ijinkan untuk siswa-siswi. gerbang disekolah kami ditutup”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“setiap hari juga de sekolah selalu mengadakan pengajian pagi yaitu sebelum belajar membaca asmaul husna”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini : informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik.
1. Analisis Data Posttest Kealas Kontrol
Tabel 4.6
Data Nilai Posttest Kelas Kontrol
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang Dinilai
	Skor
	Nilai

	
	
	PE
	PK
	SA
	KI
	KPT
	
	

	1
	Siswa 1
	4
	4
	2
	3
	2
	15
	60

	2
	Siswa 2
	4
	3
	3
	4
	3
	17
	68

	3
	Siswa 3
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	60

	4
	Siswa 4
	4
	4
	2
	3
	3
	16
	64

	5
	Siswa 5
	3
	3
	4
	3
	3
	16
	64

	6
	Siswa 6
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	60

	7
	Siswa 7
	4
	3
	3
	4
	3
	17
	68

	8
	Siswa 8
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	72

	9
	Siswa 9
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	60

	10
	Siswa 10
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	60

	11
	Siswa 11
	3
	3
	4
	3
	3
	16
	64

	12
	Siswa 12
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	64

	13
	Siswa 13
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	64

	14
	Siswa 14
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	64

	15
	Siswa 15
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	64

	16
	Siswa 16
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	76

	17
	Siswa 17
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	68

	18
	Siswa 18
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	64

	19
	Siswa 19
	4
	3
	2
	2
	2
	13
	52

	20
	Siswa 20
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	80

	21
	Siswa 21
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	56

	22
	Siswa 22
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	68

	23
	Siswa 23
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	68

	24
	Siswa 24
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	72

	25
	Siswa 25
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	68

	JUMLAH
	92
	85
	76
	81
	77
	407
	1628

	RATA-RATA
	3,68
	3,4
	3,04
	3,25
	3,08
	16,28
	65,12


	
	Berdasarkan hasil data posttest kelas kontrol di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. Data tabel tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata siswa secara keseluruhan mencapai 65,12. Namun nilai rata-rata tersebut masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 75.
Setelah mendapatkan karangan narasi siswa, peneliti menganalisis hasil tes akhir keterampilan menulis karangan narasi. Tes akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi setelah diberi perlakuan. Berikut ini peneliti mendeskripsikan hasil perolehan nilai karangan narasi (posttest) siswa.
1. Nama   : Siswa 1
Kelas    : XI TKR
Judul    : kancil dan buaya
Skor     : 60
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“akhirnya buaya tersebut melepaskan kaki kancil tersebut”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“buaya tersebut banyak sekali buaya besar yang sangat lapar”.
1. Sttruktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini  : memuat awal, isi, dan akhir, tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini : karangan dikembangjan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 2
Kelas   : XI TKR
Judul   : Pelantikan Ketua OSIS
Skor    : 68
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“lalu saya dan teman-teman saya pergi ke pos 1 dan sudah di pos 1 saya diberi pertanyaan-pertanyaan”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Pada suatu hari aku disuruh kelapangan dan disuruh membuat kelompok, 1 kelompok 5 orang dan saya masuk kelompok 4. Dan dipilih satu menjadi ketua kelompok”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 3
Kelas    : XI TKR
Judul    : Kisah Kancil dan Rusa
Skor      : 60
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat tiga atau empat kesalahan.
“akan tetapi rusa tersebut merasa dirinya lah yang paling gagah karena dia memiliki tanduk yang besar sehingga rusa menjadi angkuh”.
1. Pemilihan kata menadapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“esok harinya mereka berkumpul untuk menyaksikan lomba lari antara kancil dan rusa. Mereka pun mulai berlomba lari menuju hutan belantara”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 4
Kelas   : XI TKR
Judul   : Berlibur ke Bandung
Skor    : 64
Analisis karangan narasi 
1. Penulisa ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Akhirnya kami pun bertemu dengan yang lainnya pulang. Ketika saya pulang saya mengikuti motor teman saya”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Tepat saya mencarinya ke arah gedung merdeka ternyata dia sedang bersama teman lamanya”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir, tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 5
Kelas    : XI TKR
Judul    : Pelantikan Pusaka Bangsa
Skor     : 64
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat tiga atau empat kesalahan.
“dimana setiap posnya selalu diberi pertanyaan jika tidak bisa menjawab hukumannya disruh menjawab ayat al-qur’an yang diberikan oleh petugasnya”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Di pos kedua jika tidak bisa menjawab, wajah dilukisi oleh lumpur dan orang yang bisa menjawab juga sama dilukisi oleh lumpur”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 6
Kelas    : XI TKR
Judul    : Terail lalaunan
Skor      : 60
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat tiga atau empat kesalahan.
“waktu hari sabtu pagi saya persiapan untuk ke gunung untuk melaksanakan teralala sama teman-teman”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“saya melaksanakan kembali untuk menaklukan gunung tersebut. Akhirnya sampai lah di puncak dan saya pun turun di motor dan menancapkan bendera”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 7
Kelas    : XI TKR
Judul    : Berlibur ke Jogjakarta
Skor     : 68
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Pada suatu hari berlibur ke jogjakarta dan teman-taman saya berangkat dari terminal cijenuk”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Hari ketiga saya menuju pantai parang tritis, tiba di pantai parangtritis saya langsung bermain bersama teman-teman sampe lupa waktu”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 8
Kelas    : XI TKR
Judul    : Pengalaman Selama MOPD
Skor     : 72
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Sesudah sampai di sekolah saya dan teman-teman disuruh berbaris di depan halaman sekolah. Selesai berbaris dilapangan kita semua disuruh masuk ke kelas dengan berjalan sambil jongkok”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Sesudah dapat yel-yel nya kita semua menampilkan untuk berlomba dan yang paling bagus akan mendapat hadiah”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 9
Kelas    : XI TKR
Judul    : Seorang Kakek-kakek yang Hidup Sebatang Kara
Skor     : 60
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat tiga atau empat kesalahan.
“ia setiap hari selalu menanam batang pohon singkong sebanyak 10 batang. dan  sudah beberapa minggu kemudian kakek-kakek itu berangkat ke kebunnya”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Pada suatu hari ada seorang kakek-kakek yang hidup sebatang kara, ia hidup sendiri dan mempunyai rumah gubuk yang sangat kecil”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 10
Kelas    : XI TKR
Judul    : Kisah Bertemu Manusia Berkuping Gajah
Skor     : 60
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Saya dan ke empat teman saya Andri, darma, daday, dan culay akan berkemah di suatu tempat di hutan itu”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Lalu sekitar pukul 00.00 dini hari saat saya dan daday sedang mengobrol tiba-tiba ada yang melempar batu ke arah tenda”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.

1. Nama   : Siswa 11
Kelas    : XI TKR
Judul    : Kisah Kancil, Kura-kura dan Monyet
Skor     : 64
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Lalu kura-kura memanggil kancil untuk datang menghampirinya dan kura-kura pun langsung menawarkan buah-buahan”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“karena saya sangat lapar sekali lalu kata kura-kura dan kancil oh silahkan monyet ambillah kamu mau apa juga”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 12
Kelas    : XI TKR
Judul     : Libur Lebaran
Skor      : 64
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Tapi ayahku akhirnya mengajak saya dan keluarga pergi libur lebaran selain pergi ke rumah saudara”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Selain itu tema-tamnku sudah pada beli baju lebaran, tapi saya belum bei baju untuk lebaran”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 13
Kelas    : XI TKR
Judul    : Tournamen PB
Skor     : 64
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Disuatu hari saya dan teman-teman saya merencanakan untuk Toornamen Pint Blank. dan saya merencanakan pemenang I”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini  pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Dan sampai hari minggu kumpulan para GAMERS Point Blank. Dan disana saya dan teman-teman saya bermain Point Blank, dan disitu terkadang saya merasa sedih ketika melihat pemain yang selalu kalah”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 14
Kelas    : XI TKR
Judul    : Minggu Day
Skor     : 64
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini : penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Pada suatu pagi aku terbangun pada pukul 05.00 dan aku langsung mencari handphone”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Dan saya terbangun kembali pada jam 08.00, dan saya langsung mandi, ganti baju, terus beres-beres membantu orang tua”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 15
Kelas   : XI TKR
Judul   : Pergi ke Wakadobol
Skor    : 64
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat tiga atau empat kesalahan.
“dipagi hari pukul 08.30 saatnya bangun tidur bergegas mandi. Sesudah mandi langsung mengambil pakaian”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Diperjalanan hujan gerimis hampir tidak bisa pulang takut basah kahujanan. Seketika hujannya reda kami pun melanjutkan pulang ke rumah”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 16
Kelas   : XI TKR
Judul   : Liburan ke Dusun Bambu Lembang
Skor    : 76
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Pada saat liburan saya dan keluarga berlibur ke dusun bambu lembang Bandung”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Setelah berpikir ibu saya mengasih ide untuk pergi berlibur ke dusun bambu”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 17
Kelas    : XI TKR
Judul    : Kisah di Hari Minggu
Skor     : 68
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Pada hari libur sekolah tepatnya hari minggu saya dan kawan-kawan pergi bermain futsal”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“Saya dan kawan-kawan mengajak tanding dengan teman beda sekolah”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 18
Kelas    : XI TKR
Judul    : Andai Sekolah kami bebas dan gerbang dibuka
Skor     : 64
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Rasa menyesal suka ada tapi sering diulangi tapi kalau sekolah kami bebas murid-murid pun tidak akan bandel”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Saya juga sering berpikir mencari ilmu itu susah. Kasihan orang tua kami sudah susah payah mencari uang”.
1. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan cukup kreatif namun kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 19
Kelas   : XI TKR
Judul   : Detik-detik Pulang dari Pondok
Skor    :52
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Malam Rabu saya tidak bisa tidur karena berpikir pulang dan pulang tapi satu hari lagi tiba di pondok”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga atau empat kesalahan.
“Pagi pun menjelang saya persiapkan barang yang ingin dibawa pulang. Sebelum pulang saya sekolah terlebih dahulu”.
1. Struktur alur mendapat skor 2, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir, tidak mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 2, karena pada karangan ini informasi digambarkan secara tidak jelas dan tidak rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mandapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangjan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 20
Kelas    : XI TKR
Judul    : Berlibur ke Kolam Renang Ciwalini
Skor     : 80
Analisis karangan narasi
1. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Pada pukul 08.00 wib saya, iqbal dan teman-teman saya berangkat dari rumah ke ciwalini dengan menggunakan motor”.
1. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“disepanjang jalan kami disuguhkan dengan pemandangan yang indah seperti laut, gunung”.
1. Struktur alur mendapat skor 4, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, mengundang minat pembaca.
1. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini : informasi digambarkan secara jelas dan rinci.
1. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 4, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan sangat kreatif dan menarik.

1. Nama   : Siswa 21
Kelas   : XI TKR
Judul   : -
Skor    : 56
Analisis karangan narasi
a. Penulisan ejaan mendapat skor 3, karena pada karangan ini dalam penulisan huruf kapital dan tanda baca terdapat tiga kesalahan.
“sehingga dia pun merasa sedih dan dendam oleh semua orang. Setelah dia tumbuh dewasa dia suka berkelana mencari tempat-tempat beladiri. dia pun pergi ke kampung dengan berpakaian sebagai seorang sedang berkelana”.
b. Pemilihan kata mendapat skor 3, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat tiga kesalahan.
c. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
d. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan jelas namun tidak rinci.
e. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 2, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 22
Kelas    : XI TKR
Judul    : Orang Sombong yang Celaka Akibat Ulahnya
Skor   : 68
Analisis karangan narasi
a. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Suatu hari dia membeli sebuah motor sport dan dia menyombongkan motornya itu kepada teman-temannya”.
b. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“orang sombong yang celaka akibat ulahnya”.
c. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
d. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan jelas namun tidak rinci.
e. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 23
Kelas   : XI TKR
Judul   : Jalan-jalan ke Cimanggu
Skor    : 68
Analisis karangan narasi
a. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“Pada sustu hari saya dan teman-teman saya berjalan-jalan ke daerah cimanggu dengan mengendarai sepeda motor”.
b. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
c. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
d. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan jelas namun tidak rinci.
e. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 24
Kelas   : XI TKR	
Judul   : Nonton ke Jalak Harupat
Skor    : 72
Analisis karangan narasi
a. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“saya berhenti dulu di alun cililin menunggu bobotoh cililin”.
b. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
“saya berjalan pelan-pelan soalnya belum punya SIM”.
c. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
d. Kelengkapan informasi mendapat skor 4, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan jelas dan rinci.
e. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
1. Nama   : Siswa 25
Kelas    : XI TKR
Judul    : Pengalaman Praktek Kerja Lapangan
Skor     : 68
Analisis karangan narasi
a. Penulisan ejaan mendapat skor 4, karena pada karangan ini penulisan huruf kapital dan tanda baca hanya terdapat dua kesalahan.
“sesudah sarapan saya langsung siap-siap untuk berangkat praktek kerja lapangan”.
b. Pemilihan kata mendapat skor 4, karena pada karangan ini pilihan kata tepat, ketepatan kata yang membangun kalimat efektif hanya terdapat dua kesalahan.
       “saya main dulu ke rumah teman-teman”.
c. Struktur alur mendapat skor 3, karena pada karangan ini memuat awal, isi, dan akhir cerita, cukup mengundang minat pembaca.
d. Kelengkapan informasi mendapat skor 3, karena pada karangan ini informasi yang digambarkan cukup jelas namun tidak rinci.
e. Kreativitas pengembangan tulisan mendapat skor 3, karena pada karangan ini karangan dikembangkan dengan kurang kreatif dan kurang menarik.
e.Hasil Pengolahan Data Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
1. Uji Normalitas data
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan sofware IBM SPSS V.22. Pengujian normalitas digunakan untuk menggetahui bentuk distribusi data yang digunakan dalam penelitian atau untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data yang peneliti gunakan. 
Tabel 4.7 Uji Normalitas  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	

	
	kelas_eksperimen
	kelas_kontrol

	N
	25
	25

	Normal Parametersa,b
	Mean
	20.96
	13.60

	
	Std. Deviation
	6.141
	6.429

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.238
	.168

	
	Positive
	.162
	.168

	
	Negative
	-.238
	-.166

	Test Statistic
	.238
	.168

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.001c
	.066c


1. Test distribution is Normal.
	Dalam hal ini, penulis menggunakan statistik uji Kolomogrov-Semirnov menggunakan kecocokan komulatif sampel X dengan distribusi probabilitas normal. Distribusi probabilitas pada variabel tertentu dikumulasikan dan dibandingkan dengan kumulasi sampel (Susetyo, 2010, hlm. 144) dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika nilai (sig) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
Jika nilai (sig) <0,05 maka data tidak berdistribusi normal	
	Dari hasil uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa data kelas eksperimen ataupun kelas kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (P > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen ataupun kelas kontrol berdistribusi normal.
1. Uji Homogenitas 
	Uji homogenitas varians dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari sampel yang telah mewakili populasi homogen atau tidak. Peneliti melakukan pengujian homogenitas dengan bantuan sofware IBM SPSS 22 yang di dalamnya menggunakan uji homogenitas melalui one.
Tabel 4.8 Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	2.113
	4
	18
	.121



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data di ambil dari sampel yang homogen.


1. Uji-t
Uji-t dilakukan untuk mencari perbedaan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji-t ini dilakukan dari dua sampel yang menggunakan metode yang berbeda (Susetyo, 2010, hlm. 266). 
Adapun kriteria penilaian uji-t adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi atau (Sig) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika nilai signifikansi atau (Sig) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
1. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai
	Kelas Eksperimen
	.898
	.348
	4.139
	48
	.000
	7.360
	1.778
	3.785
	10.935

	
	Kelas Kontrol
	
	
	4.139
	47.899
	.000
	7.360
	1.778
	3.785
	10.935


Tabel 4.9 Independent Sampel Test

Hasil perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil perhitungan thitung keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas eksperimen dan pada kelas kontrol adalah sebesar 4,139 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Kemudian nilai thitung tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi  0,05 diperoleh ttabel 1,677. Hal ini menunjukkan  bahwa thitung  lebih besar daripada ttabel (4,139 > 1,677), apabila dibandingkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi α = 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan dari hasil belajar menulis karangan narasi siswa kelas XI SMK Dwi Putra Sindangkerta antara belajar menulis karangan narasi menggunakan model think-talk-write dengan belajar menggunakan metode ceramah.
1. Deskripsi dan Analisis Lembar Angket Siswa
    Selanjutnya peneliti mencantumkan angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write.Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung angket tersebut adalah:
Angket=x = F x100%
                           N
Keterangan:
F = Jumlah jawaban
N = Jumlah responden
Berikut ini merupakan tabel hasil perhitungan angket yang diberikan pada peserta didik.
Tabel 4.10
Analisis Lembar Angket Siswa
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	
	
	F
	%
	F
	%

	1.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write membuat pembelajaran lebih menyenangkan.
	
24
	
96%
	
1
	
4%

	2.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan  model think-talk-write memudahkan anda dalam  menulis karangan narasi.
	
22
	
88%
	
3
	
12%

	3.
	Pembelajaran menulis karangan narasidengan menggunakan model think-talk-writemenumbuhkan minat anda dalam kegiatan menulis.
	
23
	
92%
	
2
	
8%

	4.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan  modelthink-talk-write meningkatkan daya kreatifitas anda dalam kegiatan menulis.
	
22
	
88%
	
3
	
12%

	5.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan  modelthink-talk-writemembuat waktu pembelajaran menjadi efektif.
	
20
	
80%
	
5
	
20%

	6.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan  modelthink-talk-write membuat pembelajaran menjadi membosankan.
	
5
	
20%
	
20
	
80%

	7.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan  model think-talk-writemenyulitkan anda menungkan ide dan imajinasi anda dalam tulisan.
	
3
	
12%
	
22
	
88%

	8.
	Pembelajaran menulis karangan narasidengan menggunakan  modelthink-talk-writemembuat anda tidak menyukai kegiatan menulis.
	
6
	
24%
	
19
	
76%

	9.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan  menggunakan model think-talk-write membuat anda menjadi tidak aktif dan kreatif dalam menuangkan imajinasi dalam menulis karangan narasi.
	

3
	

12%
	

22
	

88%

	10.
	Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-writemembuat suasana kelas menjadi tidak kondusif.
	
4
	
16%
	
21
	
84%



Berikut ini merupakan analisis angket pelaksanaan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write pada siswa kelas XI SMK Dwi Putra Sindangkerta dengan jumlah responden 25 siswa.
1. Pernyataan nomor satu 96% siswa menyatakan “Ya” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan 4% siswa menyatakan “Tidak” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunkan model think-talk-write membuat pembelajaran tidak menyenangkan.
1. Pernyataan nomor dua 88% siswa menyatakan “Ya” dengan alasan pembelajaran menuls karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write memudahkan dalam menulis karangan narasi dan 12% siswa menyatakan “Tidak” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write tidak memudahkan dalam menulis karangan narasi.
1. Pernyataan nomor tiga 92% siswa menyatakan “Ya” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write menumbuhkan minat dalam kegiatan menulis dan 8% siswa menyatakan “Tidak” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write tidak menumbuhkan minat dalam kegiatan menulis.
1. Pernyataan nomor empat 88% siswa menyatakan “Ya” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write meningkatkan daya kreatifitas dalam kegiatan menulis dan 12% siswa menyatakan “Tidak” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write tidak meningkatkan daya kretifitas dalam kegiatan menulis.
1. Pernyataan nomor lima 80% siswa menyatakan “Ya” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write membuat waktu pembelajaran menjadi efektif dan 20% siswa menyatakan “Tidak” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write membuat waktu pembelajaran tidak efektif.
1. Pernyataan nomor enam 20% siswa menyatakan “Ya” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write membuat pembelajaran menjadi membosankan dan 80% siswa menyatakan “Tidak” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write membuat pembelajaran menjadi tidak membosankan.
1. Pernyataan nomor tujuh 12% siswa menyatakan “Ya” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write menyulitkan dalam menuangkan ide dan imajinasi dalam tulisan dan 88% siswa menyatakan “Tidak” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write tidak menyulitkan dalam menuangkan ide dan imajinasi dalam tulisa.
1. Pernyataan nomor delapan 24% siswa menyatakan “Ya” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write membuat tidak menyukai kegiatan menulis dan 76% siswa menyatakan “Tidak” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write siswa menyukai kegiatan menulis.
1. Pernyataan nomor sembilan 12% siswa menyatakan “Ya” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talkwrite membuat siswa menjadi tidak aktif dan kreatif dalam menuangkan imajinasi dalam menulis karangan narasi dan 88% siswa menyatakan “Tidak” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write membuat siswa menjadi aktif dan kretaif dalam menuangkan imajinasi dalam menulis karangan narasi.
1. Pernyataan nomor sepuluh 16% siswa menyatakan “Ya” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write  membuat suasana kelas menjadi tidak kondusif dan 84% siswa menyatakan “Tidak” dengan alasan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model think-talk-write membuat suasana kelas menjadi kondusif.
Tabel 4.11 Hasil Respon Siswa
	Pernyataan Positif
	Pernyataan Negatif

	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	111
	14
	21
	104

	Jumlah = 250



Berdasarkan 10 pernyataan di atas dapat diketahui bahwa respon siswa terhadap pernyataan positif adalah 111 dan pernyataan negatif adalah 104, kedua hasil tersebut menjadi 215. Sedangkan skor maksimal pada penelitian ini adalah 250. Jadi, skor 215 : 250 x 100% = 86%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write sangat baik.




















BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
    Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan pembahasan terhadap data yang telah dikumpulkan melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write pada siswa kelas XI SMK Dwi Putra Sindangkerta , maka penulis menemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengamatan aktivitas yang dilakukan guru dan siswa dalam pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write termasuk ke dalam kategori sangat baik. hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan aktivitas guru adalah 93,75% dan aktivitas siswa 93,33%.
1. Hasil data yang didapatkan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan . hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata siswa kelas eksperimen tes awal 56,64 dan tes akhir 77,28, sedangkan hasil nilai rata-rata siswa kelas kontrol adalah tes awal 51,52 dan tes akhir 65,12. Selanjutnya untuk mengetahui hasil perbandingan mean dari dua sampel yang menggunakan dua metode yang berbeda. Adapun hasil dari uji t adalah < 0,000. Hal ini, bahwa terdapat perbedaan antara hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol.
1.   Hasil dari respon siswa yang berasal dari angket yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen. Setelah data terkumpul dan dianalisis hasilnya adalah 86% artinya respon siswa dari 10 pernyataan dapat peneliti simpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model think-talk-write sangat baik.
1. Saran 
   Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis menyarankan beberapa hal untuk keberhasilan pembelajaran menulis karangan narasi. Berikut ini penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Model Think-Talk-Write dapat diterapkan dan dimanfaatkan pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada pembelajaran menulis karangan narasi karena dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Oleh karena itu, penulis berharap bahwa model think-talk-write dipilih sebagai alternatif pelaksaanaan pembelajaran pada siswa di kelas.
1. Pada penelitian selanjutnya pembelajaran menulis karangan narasi dapat menggunakan model yang berbeda untuk meningkatkan proses pembelajaran sehingga mencapai pembelajaran yang diharapkan sehingga siswa dapat lebih kreatif lagi.
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